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PRAKATA 

 

ًْبِيَاءِ وَالْوُرْسَلِيْي وَعَلىَ آلِه لََةُ وَالسَّلََمُ عَلىَ أشَْرَفِ الَْْ  الَْحَوْدُ لِِلِ رَبِّ الْعَالوَِيْيَ، وَالَصَّ

ا بَعْد  وَأصَْحَابهِِ أجَْوَعِيْيَ. وَهَيْ  يْيَ. أهََّ تبَِعهَُنْ بِإِ حْسَاىٍ إِلىَ يىَْهِالدِّ  

 Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt, yang telah 
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proses yang panjang. 

 Salawat dan salam kepada Muhammad saw, kepada para keluarga, sahabat 

dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana pendidikan dalam bidang 

manajemen pendidikan islam pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan 

dari banyak pihak walaupun penulisan skirpsi ini masih jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga 

dengan penuh ketulusan hati dan keihklasan, kepada : 

1. Prof. Dr. Abdul Pirol, M.Ag. selaku Rektor beserta Wakil Rektor I, II, dan III 

IAIN Palopo. 

2. Dr. Nurdin Kaso, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

IAIN Palopo beserta Bapak/Ibu Wakil Dekan I, II, dan III Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan IAIN Palopo. 

3. Hj. Nursaeni, S.Ag., M.Pd. selaku Ketua Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam di IAIN Palopo dan Sumardin Raupu, S.Pd., M.Pd. selaku 

Sekertaris Prodi Manajemen Pendidikan Islam beserta staf yang telah 

membantu dan mengarahkan dalam penyelesaian skripsi. 
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pembimbing I dan pembimbing II yang telah membantu dan mengarahkan 
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penguji II yang telah banyak memberi arahan untuk menyelesaikan skripsi ini. 

6. Dr. Muhaemin, M.A. selaku Dosen Penasehat Akademik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ػ

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ey ػ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ؿ

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titi di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titin di bawah) ظ

 ain ῾ apostrof terbalik῾ ع
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 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah ῾ Apostrof ء

 Ya Y Ye ی

 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(῾). 

2. Vokal  

   Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhammah U U ا َ
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 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i يَ 

 َٚ  kasrah dan waw Au a dan u 

Contoh: 

 : kaifa 

 : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda Nama 

اَََٚ   َ  fathahdan alif, fathah dan 

waw 

Ā a dan garis di 

atas 

يََ   kasrahdan ya Ī i dan garis di atas 

ي  َ  dhammahdan ya Ū u dan garis di 

atas 

       Contoh:  

: māta 

: rāmā 

: qīla 

: yamūtu 

4. Tā῾marbūtah 

Transliterasi untuk tā῾ marbūtah ada dua, yaitu: tā῾ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā῾ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā῾ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sadang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā῾ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

: raudah al-atfāl 

: al-madīnah al-fādilah 

: al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah dan Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda Tasydīd (      ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

: rabbanā 

: najjainā 

: al-haqq 

: nu‟ima 

  : „aduwwun 

 Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

 Contoh: 

  : „Alī  (bukan „Aliyy atau „Aly) 

  : „Arabī  (bukan A‟rabiyy atau „Araby) 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ًا  

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 
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Contoh: 

 : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 : al-zalzalah (az-zalzalah) 

 : al-falsafah 

 : al-bilādu 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 : ta‟murūna 

 : al-nau‟ 

 : syai‟un 

 : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagina dari perbendaharaan bahasa indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagan dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslah 

9. Lafẓ al-jalālah َََالله(َ)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 dīnullāh   billāh 
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Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Wahid Muhammad (bukan:Rusyid,Abu al Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū) 

Adapun tā‟ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis daam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

 Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

 Nasr Hāmid Abū Zayd  

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai  nama kedua terakhirnya maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atay daftar referensi. Contoh: 
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B. DAFTAR SINGKATAN 

 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subhanahu wata„ala 

saw. = sallallahu „alaihi wasallam 

as = „alaihi al-salām 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w = Wafat tahun 

QS .../..: 4     = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Āli „Imrān/3:4 

HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Sitti Jumrana, 2022, “Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju 

Sekolah Efektif”. Skripsi studi Manajemen Pendidikan Islam Institut 

Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh H. Muhazzab Said dan 

Ali Naharuddin Tanal. 

Skrripsi ini membahas tentang “Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante Menuju Sekolah Efektif”. Adapun rumusan masalah (1) Bagaimanakah 

persepsi warga Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante terhadap sekolah 

efektif, (2) Bagaimanakah gambaran sekolah efektif di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, (3) Bagaimanakah langkah-langkah yang dipersiapkan kepala 

sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante menuju sekolah efektif. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi warga Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante terhadap sekolah efektif, serta ingin 

mengetahui bagaimana gambaran sekolah efektif di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, juga sekaligus mengetahui bagaimana langkah-langkah yang 

dipersiapkan kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

menuju sekolah efektif. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan pendekatan penelitian mixed  methods. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, angket, wawancara, dan telaah dokumen. Subjek 

penelitian ini ialah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, guru, 

dan peserta didik. Sumber data penelitian yaitu hasil wawancara dan pembagian 

angket dengan informan yaitu dari kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, 

staf tata usaha dan siswa sebagai sumber data mengenai Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif sebagai sumber data primer, dan 

sumber data sekunder yaitu observasi dan telaah dokumen. Adapun analisis data 

yaitu komplikasi data, pemilahan data, pengorganisasian data, penafsiran data, dan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan (1) Persepsi Warga Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah Murante Terhadap Sekolah Efektif, Sekolah efektif adalah sekolah 

yang berupaya menjalankan fungsinya sebagai tempat belajar yang paling baik 

dengan menyediakan layanan pembelajaran yang bermutu bagi siswa siswinya. 

(2) Gambaran sekolah efektif di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

sudah baik terlihat dari adanya visi misi pendidikan, kurikulum pendidikan, 

pembelajaran aktif dan kreatif,  kepemimpinan efektif, staf berkualitas, dan sistem 

manajemen. (3) Langkah-Langkah yang di Persiapkan Kepala Sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif yaitu memiliki visi 

yang kuat tentang masa depan sekolahnya, memiliki harapan tinggi, memastikan 

pembelajaran berjalan efektif, pemanfaatan waktu secara efesien dan 

meminimalisasi konflik negatif, mendayagunakan berbagai sumber belajar, 

memanfaatkan informasi untuk mengarahkan perencanaan pembelajaran,  

melalukan evaluasi dan perbaikan secara berkesinambungan. 
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ABSTRACT 

Sitti Jumrana, 2022, "Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Towards  

Effective School". Thesis on the study of Islamic Education  

Management, Palopo State Islamic Institute. Guided by H.  

Muhazzab Said and Ali Naharuddin Tanal. 

This description  discusses  "Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

Towards  Effective School". As for  the  formulation of the problem (1) What is 

the  perception of the residents of Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

towards effective schools, (2) What is the picture of effective schools in Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante, (3) What are the steps prepared by the 

principal of Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante towards effective 

schooling. 

The purpose of this study is to  determine the  perception of  the residents 

of Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante towards effective schools, and 

want to know how the picture of  effective  schools in Madrasah Tsanawiyah  Al-

Khaeriyah Murante, too, knows how the steps prepared by the principal of 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante towards school are effective. The 

research method used is to use a mixed methods research approach. The data 

collection techniques used are observation, questionnaire, interview, and  

document review. The subjects of this study were the principal, vice principal of  

the curriculum section, teachers, and  students. The source of research data  is the 

results of interviews and the distribution of questionnaires with informants,  

namely from the head of the  madrasah, deputy head of  the madrasah, teachers,  

administrative staff and students as a source of data regarding Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Towards Effective School as a  primary data 

source, and secondary data sources,  namely observation and document review. 

The  data analysis is data complications, data sorting, data organization, data 

interpretation    , and conclusions.   

The results showed (1) The Perception of the Residents of the Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah Murante Madrasah towards Effective Schools, Effective schools are 

schools that seek to carry out their functions as the best place of learning by 

providing quality learning services for their students. (2) The picture of effective 

schools in Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante is good as can be seen 

from the vision and mission of education, educational curriculum, active and 

creative learning, effective leadership, staff quality, and management system. (3) 

The steps prepared by the Principal of Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante Towards an Effective School are to have a strong vision for the future of 

his school, have high hopes, ensure effective learning, efficient use of time 

andinitiate negative conflicts, utilizing various learning resources, utilizing 

information to lead to learning planning, conducting continuous evaluation and 

improvement.  

 

 

Keywords : School Effective, Citizen Perception, Vision and Mission 
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 تجىيد البحث

َسعبٌخٌَؾؼجخَرذسٌظفبػٍخ".ََسعخذَٔحَِٛذٍبٌٚخَاٌخٍشٌخَِٛسأاٌضبَٔعخّذس"ا2222ٌَستي جوراًا،

َٚ َاٌزشثٍخ َوٍٍخ َالإعلاَ، َرشثٍخ َاٌزؼٍٍٍّخئداسح َاٌحىٍِٛخََ،ػٍَٛ َالاعلاٍِخ اٌغبِؼخ
 .َثاؽشافَِٙضةَعؼٍذَٚػًٍَٔٙبسَاٌذٌَٓرٕبي.َفبٌٛفٛ

َاٌجحشٕبلؼَ٘زٌ َفبػٍخا َِذسعخ َِٛسأٍذَٔحٛ َاٌخٍشٌخ َاٌضبٔبٌٚخ َ"اٌّذسعخ َاٌجحش". َأعئٍخ

(َِبََ٘ٛرصٛسَعىبَْاٌّذسعخَاٌضبٔبٌٚخَاٌخٍشٌخَِٛسأٍذَٔحَِٛذسعخَفبػٍخَرغبَِٖذسعخَفؼبٌخ،1َ)

(3َ(َِبََ٘ٛٚصفَاٌّذسعخَاٌفؼبٌخَفًَاٌّذسعخَاٌضبٔبٌٚخَاٌخٍشٌخَِٛسأٍذَٔحَِٛذسعخَفبػٍخ،َ)2)

َِٛسأٍذ َاٌخٍشٌخ َاٌضبٔبٌٚخ َاٌّذسعخ َِذٌش َأػذ٘ب َاٌخطٛادَاٌزً ًَ٘ َٔحََِٛبرا َفبػٍخ َِذسعخ ٔحٛ
َِذسعخَفؼبٌخ.

َِٛسأٍذََجحشاٌَآَِ٘زَ٘ذافالأَ َاٌخٍشٌخ َاٌضبٔبٌٚخ َاٌّذسعخ َرصٛسادَعىبْ َِؼشفخ ٛ٘

َاٌّذسعخَ َفً َفؼبٌخ َِذسعخ َٚصف ٌَزُ َوٍف َِٚؼشفخ َاٌفؼبٌخ، َاٌّذاسط َرغبٖ َفبػٍخ َِذسعخ ٔحٛ

َاٌ َوٍفٍخ ٌَّؼشفخ َٚوزٌه ،َ َفبػٍخ َِذسعخ َٔحٛ َِٛسأٍذ َاٌخٍشٌخ َِذٌشَاٌضبٔبٌٚخ َئػذاد َِٓ خطٛاد

َاٌجحشَ َطشٌمخ َاٌفؼبٌخ. َاٌّذسعخ َٔحٛ َفبػٍخ َِذسعخ َٔحٛ َِٛسأٍذ َاٌخٍشٌخ َاٌضبٔبٌٚخ اٌّذسعخ

َاٌّلاحظخَ ًَ٘ َاٌّغزخذِخ َاٌجٍبٔبد َعّغ َرمٍٕبد َِخزٍظ. َثحضً َٔٙظ َثبعزخذاَ ًَ٘ اٌّغزخذِخ

َا َِذٌشي َاٌذساعخ َ٘زٖ َِٛضٛػبد َوبٔذ َاٌٛصبئك. َِٚشاعؼخ َٚاٌّمبثلاد ٌّذاسط،َٚالاعزجٍبٔبد

ٚٔٛاةَِذٌشيَإٌّب٘ظ،َٚاٌّؼٍٍَّٓٚاٌطلاة.َِصبدسَثٍبٔبدَاٌجحش،ًََٚ٘ٔزبئظَاٌّمبثلادَٚرٛصٌغَ

الاعزجٍبٔبدَِغَاٌّخجشٌٓ،َٚرحذٌذآًََِسئٍظَاٌّذسعخ،َٚٔبئتَسئٍظَاٌّذسعخ،َٚاٌّؼٍٍّٓ،َٚاٌٍٙئخَ

َفًَِ َاٌخٍشٌخ َاٌزغٕبٌٚخ َثّذسعخ ٌٍَجٍبٔبدَاٌّزؼٍمخ َٚاٌطلاةَوّصذس َاٌطشٌك.َالإداسٌخ، شأذَٔحٛ

اٌّذاسطَاٌفؼبٌخًََِ٘صذسَاٌجٍبٔبدَالأعبعً،َِٚصبدسَاٌجٍبٔبدَاٌضبٌٔٛخ،ًََٚ٘اٌّلاحظخَِٚشاعؼخَ

اٌٛصبئك.َأِبَثبٌٕغجخٌَزحًٍٍَاٌجٍبٔبد،َأيَرؼمٍذادَاٌجٍبٔبد،َٚفشصَاٌجٍبٔبد،َٚرٕظٍَُاٌجٍبٔبد،َٚرفغٍشَ
َاٌجٍبٔبد،َٚالاعزٕزبعبد.

َاٌَ َٔزبئظ َرصٛساد1)َجحشرظٙش )ََ َِٛسأاٌضبَّٔذسعخاٌعىبْ َاٌخٍشٌخ ٌٍّذاسطََذٍبٌٚخ

اٌفؼبٌخ:َاٌّذسعخَاٌفؼبٌخًََ٘اٌّذسعخَاٌزًَرغؼىَئٌىَاٌمٍبََثٛظٍفزٙبَوأفضًَِىبَْرؼًٍٍََِّٓخلايَ

(َ ٌَطلاثٙب. َاٌغٛدح َػبٌٍخ َرؼٍٍٍّخ َخذِبد 2َرمذٌُ َفً َاٌفؼبٌخ َاٌّذسعخ َٚصف بٌٚخَاٌضبَّٔذسعخاٌ(

ٌزََِٗٓخلايَٚعٛدَسؤٌخَٚسعبٌخَرشثٌٛخ،َِٕٚٙظَرؼًٍٍّ،َٚرؼٍَُعٍذ،ٌَّٚىَٓسؤذٍَاٌخٍشٌخَِٛسأ

(َ َئداسٌخ. َٚأٔظّخ َِإً٘، َٚوبدس َفؼبٌخ، َٚلٍبدح َٚئثذاػً، َِذٌش3َٔؾظ َأػذ٘ب َاٌزً َاٌخطٛاد َئْ )

ٌَّغزمجًَ َلٌٛخ َسؤٌخ ٌَٙب َفؼبٌخ َِذسعخ َٔحٛ َفبػٍخ َِذسعخ َِٛسأٍذَٔحٛ َاٌخٍشٌخ َاٌضبٔبٌٚخ اٌّذسعخ

َ َوجٍشح، َآِبي ٌَٚٙب َٚرمًٍٍَاٌّذسعخ، َاٌٛلذَثىفبءح َٚاعزخذاَ َفؼبي، َثؾىً ٌَؼًّ َاٌزؼٍُ َأْ ٚرضّٓ

َرخطٍظَ ٌَزٛعٍٗ َاٌّؼٍِٛبد َٚاعزخذاَ َاٌّخزٍفخ، َاٌزؼٍُ َِصبدس َِٓ َٚالاعزفبدح َاٌغٍجٍخ، إٌضاػبد
َاٌزؼٍُ،َٚئعشاءَاٌزمٍٍَُٚاٌزحغٍَٓاٌّغزّش.

 .ٍخ:َاٌّذسعخَاٌفؼبٌخ،َرصٛسَاٌّٛاطٓ،َاٌشؤٌخَٚاٌشعبٌخعبعاٌىٍّبدَالأ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki standar pengelolaan yang 

baik, transparan, responsibel dan akuntabel, serta mampu memberdayakan setiap 

komponen penting sekolah, baik secara internal maupun eksternal dalam rangka 

pencapaian visi-misi tujuan secara efektif dan efesien.
1
 

 Sekolah efektif dapat didefenisikan sebagai sekolah yang mencerminkan 

kinerja yang bertujuan dalam penyelenggaraan proses belajarnya, sehingga mutu 

pendidikan yang dihasilkan dapat memberikan dampak yang positif. Hubungan 

timbal balik dan kondisi kerja kepemimpinan seorang kepala sekolah yang efektif 

dapat menciptakan sekolah efektif, kepala sekolah efektif dapat mewujudkan 

sekolah efektif. 

 Sekolah efektif bertujuan menghasilkan lulusan yang berkualitas. Upaya 

untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas antara lain dengan cara 

menyelenggarakan sekolah efektif dan berupaya memenuhi semua ciri-ciri dan 

indikator sebagai sebuah sekolah efektif. Sekolah yang tidak memenuhi seluruh 

ciri-ciri sekolah efektif, sangat sulit bahkan tidak mungkin bisa menghasilkan 

lulusan yang berkualitas sebagaimana yang diharapkan. Sekolah efektif ditandai 
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Mohammad Nurul Huda, “Membentuk Sekolah Yang Efektif,” Jurnal Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam VII,  No.2, (Maret-Aqustus,2019): h.46. 
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dengan pengelola yang bermutu mulai dari kepala sekolah, guru dan tenaga 

kependidikan, komite sekolah, orangtua siswa, dan juga masyarakat.
2
 

 Sekolah efektif yang ideal memiliki lima kunci sekolah yang efektif: 

kebijakan pembelajaran yang konsisten, sistem yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan profesional guru, hubungan orang tua dan sekolah yang kuat, 

pembelajaran berpusat pada siswa, dan kepemimpinan yang kuat.
3
 Sekolah yang 

efektif  tentu merupakan sebuah harapan dan untuk mewujudkan diperlukan upaya 

optimal dari semua pihak serta sarana prasarana yang mendukung. Beberapa hal 

yang dapat dilakukan untuk mewujudkan sekolah yang efektif adalah menyusun 

visi dan misi yang kondusif, kepemimpinan yang efektif, pembelajaran aktif dan 

kreatif, kurikulum, staf berkualitas,  dan sistem manajemen sekolah.
4
 

 Pentingnya memahami efektivitas sekolah tidak terkait dengan 

peningkatan kualitas pendidikan, tetapi juga dengan kebijakan nasional, 

desetralisasi pendidikan terkait dengan pelaksanaan otonomi daerah. Mengingat 

desentralisasi pendidikan, kementrian pendidikan telah mengembangkan konsep 

otonomi sekolah, atau manajemen berbasis sekolah, di bidang pendidikan dasar. 

Dengan konsep ini, pemerintah ingin tidak hanya meningkat kualitas pendidikan, 

tetapi juga mewujudakan pendidikan yang adil, tepat guna dan berdaya guna. 

                                                
 2Wawan Hermawan, Lim Wasliman, E Mulyasa, dan Adjat Sudrajat, Manajemen Sekolah 

Efektif, Vol 1, No.2, (Januari-April,2019): h.39. 

 3Johandri Taufan, Rika Maria, Rusdinal, dan Nurhizrah Gistituati, “Strategi 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Upaya Mewujudkan Madrasah Efektif,” Jurnal Ilmu 

Pendidikan 3, No.4, (2021): h.137. 

 
4
Widodo dan Suparno Eko, Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta: Ardadizya 

Jaya,2011), h.76. 
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 Dengan adanya otonomi sekolah memberikan kebebasan lebih kepada 

sekolah untuk mengelola sumber daya pendidikannya dengan mengalokasikannya 

sesuai dengan prioritas kebutuhannya, menjadikan mereka lebih peka terhadap 

kebutuhan masyarakat dan mendukungnya, serta berharap dapat terlibat dalam 

pengelolaan pendidikan dalam tempat sekolah tersebut. Sehingga suatu sekolah 

dikatakan efektif atau valid jika terdapat hubungan yang kuat antara apa yang 

dirumuskan dengan hasil yang dicapai oleh sekolah tersebut, jika tidak maka 

dikatakan tidak efektif atau valid. Keberhasilan sekolah adalah jurusan mikro 

yaang didasarkan pada tujuan dan sasaran pendidikan tingkat sekolah yang 

didasarkan pada tujuan dan sasaran pendidikan pada tingkat sekolah sejalan 

dengan tujuan pendidikan nasional serta sejauh mana tujuan itu dapat dicapai pada 

priode tertentu sesuai dengan lamanya pendidikan yang berlangsung di sekolah.
5
 

 Pada sekolah efektif seluruh siswa tidak hanya memiliki kemampuan 

tinggi dalam belajar tetapi juga memiliki kemampuan intelektual normal yang 

memungkinkan untuk berkembang sebanyak mungkin dibandingkan dengan 

keadaan awalnya di sekolah.
6
 Konsep sekolah efektif adalah semua masukan 

untuk mencapai hasil pendidikan, yaitu hasil belajar siswa yang ditandai dengan 

memiliki semua kemampuan berupa hasil sekolah, terutama yang diperlukan 

untuk pembelajaran yang diperlukan, dan sekolah yang dapat mengoptimalkan 

proses tersebut. Pandangan sekolah yang efektif tentang kualitas pendidikan 

sekolah dianggap berkualitas ketika hampir atau semua siswa mencapai nilai atau 

                                                
 5Mohammad Nurul Huda, “Membentuk Sekolah Yang Efektif,” Jurnal Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam VII,  No.2, (Maret-Aqustus,2019), h.45-46. 
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Mardalena, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menciptakan Sekolah Efektif, 

(Januari,2019), h.122. 
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nilai yang baik, memberi mereka kesempatan untuk maju ke tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi. Hal ini karena masalah analisis sekolah yang efektif mengenai 

kualitas pendidikan bahwa sekolah yang memiliki masukan siswa dengan potensi 

yang sesuai dengan tuntunan kurikulum, dapat menyediakan layanan 

pembelajaran yang bermutu, memiliki fasilitas sekolah yang menunjang efektifitas 

dan efesiensi kegiatan belajar mengajar, dan memiliki kemampuan menciptakan 

budaya sekolah yang kondusif sebagai refleksi dari kinerja kepemimpinan 

profesional kepala sekolah.
7
 

 Sekolah efektif dalam manajemen sekolah merupakan proses pemanfaatan 

seluruh sumber daya sekolah yang dilakukan melalui tindakan yang rasional dan 

sistematik (mencangkup perencanaan, pengorganisasian, penggerahan tidakan dan 

pengendalian) untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien dilihat 

dari perspektif ini maka dimensi sekolah efektif meliputi layanan belajar bagi 

siswa, pengelolaan dan layanan siswa, sarana dan prasarana sekolah, program dan 

pembiayaan, partisipasi masyarakat, dan budaya sekolah. 

 Sekolah efektif dalam perspektif teori organisme yaitu sekolah efektif 

yang mampu mewujudkan apa yang disebut sebagai “self-renewing schools”, atau 

disebut juga sebagai “learning organization” yaitu suatu kondisi dimana 

kelembagaan sekolah sebagai suatu identitas mampu menangani permasalahan 

yang dihadapinya sementara menunjukkan kapabilitasnya dalam berinovasi.
8
 

                                                
 7Yusak Da Suni, “Manajemen Sekolah Efektif Dan Unggul.” (31 Mei 2020), 

https://www.sman12kotakupang.sch.id/read/22/manajemen-sekolah-efektif-dan%C2%A0unggul 

tanggal akses 24 februari 2022. 

 8Ihtiati, “Efektifitas Sekolah,” Jurnal Admistrasi Pendidikan 1, No.1, (2012): h.120. 

https://www.sman12kotakupang.sch.id/read/22/manajemen-sekolah-efektif-dan%C2%A0unggul
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 Dalam kepemimpinan sekolah yang efektif memiliki beberapa unsur 

strategis untuk mencapai tujuan sekolah adalah komponen program, figure, 

culture, bulget. Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat akan sangat berpengaruh 

pada terwujudnya sekolah yang efektif. Hal tersebut dikarenakan kepala sekolah 

merupakan salah satu figure (key person) dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan 

sekolah.
9
 

 Selain ciri-ciri di atas, sekolah efektif memiliki beberapa karakteristik. 

Shannon dan Bylsma mengidentifikasi sembilan karakteristik sekolah-sekolah 

berpenampilan unggul. Untuk mewujudkannya mereka berjuang dan bekerja keras 

dalam waktu yang relatif lama. Kesembilan karakteristik sekolah efektif 

berpenampilan unggul itu meliputi: (1) fokus bersama dan jelas, (2) standar dan 

harapan yang tinggi bagi semua siswa, (3) kepemimpinan sekolah yang efektif, (4) 

tingkat kerja sama dan komunikasi inovatif, (5) kurikulum, pembelajaran dan 

evaluasi yang melampaui standar, (6) frekuensi pemantauan terhadap belajar dan 

mengajar tinggi, (7) pengembangan staf pendidik dan tenaga kependidikan yang 

terfokus, (8) lingkungan yang mendukung belajar, (9) keterlibatan yang tinggi dari 

keluarga dan masyarakat.
10

 

 Apabila dikaitkan antara semua faktor sekolah efektif tersebut, tampak 

nyata bahwa semua faktor tersebut disebut dengan dimensi mutu pendidikan. 

Dengan kata lain, pendidikan sekolah yang efektif adalah istilah pendidikan yang 

berkualitas. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya mencakup kinerja siswa, 

                                                
 9Nurdin, “Manajemen Sekolah Efektif Dan Unggul,” Jurnal Administrasi Pendidikan 13, 

No.1, (2011): h.08. 

 10Riduwan, Mewujudkan Sekolah Yang Efektif, Juli 8, 2020, h.4. 

https://bdkpalembang.kemenag.go.id/berita/mewujudkan-sekolah-yang-efektif tanggal akses 2 

maret 2022. 

https://bdkpalembang.kemenag.go.id/berita/mewujudkan-sekolah-yang-efektif
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termasuk kinerja akademik, tetapi juga kinerja non-akademik, seperti peningkatan 

kinerja atletik dan peningkatan semangat belajar. 

 Oleh karena itu sebagai ukuran keberhasilan belajar, tidak hanya hasil tes 

yang berupa angka saja, tetapi juga aspek nongkognitif seperti kehadiran, 

partisipasi aktif di kelas, bahkan angka turun.
11

 

 Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa kepala sekolah merupakan 

orang yang sangat menentukan keberhasilan sekolah dalam mewujudkan sekolah 

yang efektif sehingga menghasilkan lulusan yang efektif pula. Dengan 

mewujudakan sekolah efektif  kepala sekolah harus pandai dalam penerapan 

manajemen strategiknya. 

 Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante adalah salah satu sekolah 

yang banyak diminati oleh masyarakat yang ada di kabupaten Luwu. Kepala 

sekolah merupakan orang yang sangat menentukan keberhasilan sekolah dalam 

mewujudkan sekolah yang efektif. Sehingga menghasilkan lulusan yang efektif 

pula dengan mewujudkan sekolah efektif kepala sekolah harus pandai dalam 

penerapan manajemen strategiknya.
12

 Namun Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante belum termasuk dalam kategori sekolah efektif.  

 Dalam hal ini peneliti akan melakukan analisis terkait dengan sekolah 

efektif pada Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante. Pada sekolah tersebut 

peneliti akan melakukan penelusuran terkait dengan bagaimana kepala sekolah 

mendefenisikan sekolah efektif, bagaimana kepala sekolah merumuskan rencana-

                                                
 11Riduwan, Mewujudkan Sekolah Yang Efektif, Juli 8, 2020, h.5. 

https://bdkpalembang.kemenag.go.id/berita/mewujudkan-sekolah-yang-efektif tanggal akses 2 

maret 2022. 

 
12

Wawancara dengan Rosmeyi, 21 Desember 2021 di MTs Al-Khaeriyah Murante 

Kabupaten Luwu. 

https://bdkpalembang.kemenag.go.id/berita/mewujudkan-sekolah-yang-efektif


7 

 

 

 

rencana strategik yang dibukukan dalam dokumen rencana strategik dan 

bagaimana mencapai rencana-rencana tersebut secara efektif. Sehingga untuk 

memahami hal tersebut lebih detail maka peneliti akan melalukan penelitian yang 

bertajuk “Madrasah Tsanawiyah Al-Kheriyah Murante Menuju Sekolah Efektif”. 

B. Batasan Masalah 

 Mengingat luasnya ruang lingkup Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante menuju sekolah efektif serta terbatasnya waktu penelitian maka batasan 

masalah yang akan dikaji secara mendalam pada penelitian ini memfokuskan 

tentang persepsi warga sekolah, gambaran sekolah, dan langkah-langkah 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi warga Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

tentang sekolah efektif? 

2. Bagaimana gambaran sekolah efektif di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante? 

3. Bagaimana langkah-langkah yang Dipersiapkan Kepala Sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif? 

D. Tujuan Penelitian 

 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mencari data kemudian 

dianalisis dan ditata secara sistematis dalam rangka menyajikan gambaran secara 
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maksimal tentang Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah 

Efektif. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi warga Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante terhadap sekolah efektif. 

2. Untuk mengetahui bagimana gambaran secara umum sekolah efektif di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante. 

3. Untuk mengetahui langkah-langkah yang dipersiapkan Kepala Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif. 

E. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang manajemen strategi pendidikan terutama dalam ranah 

manajemen strategi pendidikan, sehingga penerapan manajemen strategi dalam 

pengembangan, pengetahuan, dan eksistensinya berjalan dengan baik. Guna untuk 

memberikan informasi dalam Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

Menuju Sekolah Efektif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Praktisi 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan atau sumbangan 

pemikiran bagi pemimpin dan pendidik dalam mengahadapi permasalahan 

mengenai Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif. 
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b. Bagi Akademik 

 Penelitian ini dapat gunakan sebagai bahan penelitian sejenis dan sebagai 

pengembangan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini juga merupakan bahan 

informasi tentang Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah 

Efektif. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Abdulloh Hadziq tahun 2016 sebuah jurnal yang berjudul “Implementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Management) Dalam Mewujudkan 

Sekolah Efektif (Studi Kasus Di MTs NU Sabilul Muttaqin Jepang Mejobe 

Kudus)”. Hasil dalam penelitian ini baik dan mampu mewujudkan madrasah yang 

efektif. Indikator sekolah efektif antara lain: (1) layanan belajar siswa, (2) 

pengelolaan dan layanan siswa, (3) sarana dan prasarana sekolah, (4) program dan 

pembiyaan, (5) partisipasi masyarakat, dan (6) budaya sekolah. Pendekatan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik observasi, 

intervieu dan dokumentasi.
1
  

 Adapun persamaan dari penelitian di atas dengan penelitian saat ini adalah 

sama-sama mengkaji tentang sekolah efektif serta jenis penelitian yang digunakan 

yaitu jenis penelitian kualitatif, dan memiliki perbedaan hanya berfokus pada 

impelementasi manajemen berbasis sekolah dalam mewujudkan sekolah efektif, 

sedangkan penelitian ini di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju 

Sekolah Efektif. 

                                                
 1Abdulloh Hadziq, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (School Based 

Management) Dalam Mewujudkan Sekolah Efektif (Studi Kasus Di MTs Nu Sabilul Muttaqin 

Jepang Mejobo Kudus),” Jurnal Quality 4, No.2, (2016): h.351. 
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2. Alhadi tahun 2018 sebuah jurnal yang berjudul “Kompetensi Manajerial 

Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Sekolah Efektif Di MTs Muhammad 

Basiuni Imran Sambas”. Hasil standar pengelolaan pendidikan oleh satuan 

pendidikan dasar dan menengah. Pertama, perencanaan program, meliputi; proses 

awal perencanaan, strategi merancang perencanaan program, standar atau 

indikator keberhasilan dalam pencapaian tujuan, pengaruh perencanaan terhadap 

jalannya manajerial kepala sekolah. Kedua, pelaksanaan program, meliputi; 

membagi tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan dan tanggung jawab, 

membangun komunikasi dengan seluruh warga sekolah dengan baik, pemberian 

motivasi kepada rekan-rekan kerja agar dapat bekerja secara efektif dan efesian 

dalam pencapaian tujuan, menjalankan manajerial berdasarkan pedoman 

pengelolaan sekolah, mengelola SDM, mengelola hubugan dengan orang tua dan 

masyarakat, mengatasi kendala-kendala dalam manajerial. Ketiga, evaluasi 

program, meliputi; metode yang digunakan dalam melakukan evaluasi, program 

tindak lanjut, hal-hal yang dibicarakan dalam evaluasi, dan pengaruh yang 

dirasakan setelah evaluasi. Untuk menjadikan madrasah yang dipimpinnya 

menjadi madrasah yang dimiliki daya saing di era milenial, madrasah tersebut 

harus mengembangkan sekolah efektif. Dengan menggunakan metode deskriptif 

dan dilengkapi dengan pendekatan kualitatif, tulisan ini menggambarkan sekolah 

efektif yang telah diterapkan oleh Kepala MTs Muhammad Basiuni Imran 

Sambas.
2
 

  

                                                
 2Alhadi, “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Sekolah 

Efektif Di MTs Muhammad Basiuni Imran Sambas,” Jurnal Of Research and Thought Of Islamic 

Education 1, No.1, (2018): h.38. 
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 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan 

perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti. 

Persamaannya sama-sama meneliti tentang sekolah efektif. Perbedaannya 

penelitian ini berfokus pada kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

mengembangkan sekolah efektif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti fokus pada penelitian ini untuk mendeskripsikan menuju sekolah efektif. 

3. Mardalena tahun 2019 sebuah jurnal yang  berjudul “Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Menciptakan Sekolah Efektif SMA Negeri 2 Tanjung 

Raja”.
3
 Sekolah efektif menunjukkan kesesuaian anatara hasil yang dicapai 

dengan yang diharapkan. Pada sekolah yang efektif, seluruh siswa tidak hanya 

siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi dalam belajar, dapat 

mengembangkan diri, namun juga siswa yang  memiliki kemampuan 

intelektualitas yang biasa pun dapat mengembangkan dirinya sejauh mungkin, 

apalagi jika dibandingkan dengan kondisi awal ketika mereka baru memasuki 

sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu faktor kunci penting dalam 

menciptakan sekolah yang efektif. Kriteria yang harus dimiliki oleh kepala 

sekolah yang efektif: (a) memiliki visi yang kuat tentang masa depan sekolahnya, 

(b) memiliki harapan yang tinggi, (c) memastikan pembelajaran berjalan secara 

efektif, (d) pemanfaatan waktu yang efesien dan meminimalisasi stres kerja dan 

konflik kerja yang bersifat negatif, (e) mendayagunakan serta mengoptimalkan 

berbagai sumber belajar, (f) memanfaatkan informasi untuk mengarahkan 

                                                
 

3
Mardalena, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menciptakan Sekolah Efektif, 

(Januari,2019), h.119. 
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perencanaan pembelajaran, (g) melakukan evaluasi dan perbaikan secara 

berkesinambungan. 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan 

perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti ialah, persamaannya sama-sama meneliti tentang sekolah efektif dan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Perbedaannya dengan penelitian ini berfokus pada kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam menciptakan sekolah efektif, sedangkan penelitian yang saya lakukan fokus 

penelitian ini untuk mendeskripsikan Madrasah Tsanawiyah Al-Kheriyah Murante 

Menuju Sekolah Efektif. 

 Dengan demikian dapat penulis simpulkan di atas penelitian ini akan 

memfokuskan pada pembahasan Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

Menuju Sekolah Efektif yang bertujuan untuk memberikan informasi yang lebih 

akurat mengenai sekolah efektif agar mecapai tujuan yang ingin dicapai. 

B. Deskripsi Teori 

1. Sekolah Efektif 

a. Pengertian Sekolah Efektif 

 Sekolah adalah suatu lembaga pendidikan dengan komponen guru, siswa, 

dan staf yang memiliki misi untuk memulai suatu program. Sebagai lembaga 

pendidikan formal, sekolah memberikan kemampuan akademik, keterampilan, 

sikap, spiritualitas atau mental, dan kepribadian lainnya agar siswa dapat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan bekerja sesuai dengan 

kemampuan dan keterampilannya. Keberhasilan sekolah adalah ukuran bersifat 
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mikro yang berdasarkan peringkat sekolah yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. Dari sudut pandang keberhasilan sekolah, itu dianggap sebagai sekolah 

yang efektif.
4
 

“Efektif adalah ketercapaian suatu organisasi sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan sebelumnya. Syafaruddin membedakan efektif dan efisien 

sebagai berikut. Efisien ialah hubungan antara input (masukan) dengan 

output (keluaran). Artinya jika hasil yang dicapai lebih banyak dari pada 

input (masukan/modal) yang dikeluarkan maka itu dimasukkan sebagai 

efisisen. Efektif dapat didefenisikan dimana organisasi mencapai 

tujuannya atau hasil yang dicapai organisasi sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan atau telah menjadi tujuan sebelumnya. Dengan kata lain 

bahwa efektif adalah melakukan sesuatu dengan benar dan sesuai dengan 

tujuan.”
5
 

 

 Efektifitas merupakan tujuan dari semua organisasi, demikian halnya 

dengan organisasi pendidikan yakni sekolah. Sekolah yang efektif merupakan 

tujuan dari pengelolaan sekolah. Makmun dalam Komariah Triatna menegaskan 

bahwa keefektifan sekolah pada dasarnya menunjukkan tingkat kesesuaian antara 

hasil yang dicapai (achievement atau observed outputs) dengan hasil yang 

diharapkan (objectives, targets, intended output) sebagaimana telah ditetapkan.
6
 

 Taylor dalam Muhammad Kristiawan memberikan pengertian sekolah 

efektif adalah sekolah yang mengorganisasikan dan memanfaatkan semua sumber 

daya yang dimiliki oleh sekolah untuk menjamin semua siswa (tanpa memandang 

                                                
 4Ondi Saondi dan Sobaruddin, Konsep-Konsep Dasar Menjadi Sekolah Unggul, 

(Yogyakarta: Penerbit Deepublish,2015), h.22-23. 

 5Muhammad Fadhli, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Yang Efektif Dalam Menciptakan 

Sekolah Efektif,”Jurnal Tarbiyah 23, No.23, (Januari-Juni,2016): h.25. 

 
6
Komariah Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Bandung: Bumi 

Aksara,2010), h.25. 
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rasa, gender dan status sosial ekonomi) dapat mempelajarai kurikulim utama di 

sekolah.
7
 

“Supardi memberikan defenisi sekolah efektif adalah sekolah yang 

memiliki kemampuan memberdayakan setiap komponen penting sekolah, 

baik secara internal maupun eksternal, serta memiliki sistem pengelolaan 

yang baik, transparan dan akuntabel dalam rangka mencapai tujuan, visi 

misi sekolah secara efektif dan efesien.”
8
 

 

 Menurut Keneddy dalam Dwi Esti Andriani keberadaan sekolah yang 

efesien tercermin dari keseimbangan antara tujuan sekolah dan nilai. Pada 

hakekatnya sekolah yang efektif adalah sekolah yang berhasil mengubah situasi 

sekolah saat ini menjadi seperti yang diharapkan di masa yang akan datang.
9
 

 Dari beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan sekolah yang 

efektif adalah sekolah yang dapat mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan. Memang tujuan terciptanya sekolah yang efektif bersifat dinamis dan 

tidak statis, sehingga tujuan efektivitas sekolah dapat berubah dari waktu ke 

waktu. 

 Sekolah yang efektif adalah sekolah yang dapat mencapai apa yang 

dirancang untuknya. Pemahaman umum tentang sekolah yang efektif berkaitan 

dengan keberhasilan rencana yang dibuat dan dilaksanakan. Oleh karena itu, 

sebuah sekolah dapat disebut sebagai sekolah yang efektif jika dapat diwujudkan. 

 Sekolah efektif memiliki transparansi yang sangat baik dan sistem 

menajemen yang akuntabel, serta seluruh komponen kunci sekolah, baik internal 

                                                
 7Muhammad Kristiawan, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish,2007), h.106. 

 8Supardi, Sekolah Efektif: Konsep Dasar dan Prakteknya. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2013), h.2. 

 
9
Dwi Esti Andriani, “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya Mewujudkan 

Sekolah Efektif,” Jurnal Manajemen Pendidikan UNY 7. No.7, (Maret,2015): h.52. 
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maupun eksternal, untuk mencapai tujuan visi dan misi sekolah secara efektif dan 

efesien, yaitu sekolah yang dapat dikuatkan.
10

 

 Efektivitas adalah ukuran seberapa baik suatu tujuan/sasaran (kuantitas, 

kualitas, dan waktu) telah tercapai. Dalam bentuk persamaan, efektivitas sama 

dengan hasil yang sebenarnya dibagi dengan hasil yang diharapkan. Sekolah yang 

efektif menunjukkan kesesuaian antara hasil yang dicapai dan yang diharapkan. 

Di sekolah yang efektif, semua siswa tidak hanya sangat mampu berkembang, 

tetapi juga kemampuan intelektual untuk berkembang semaksimal mungkin, 

terutama dibandingkan dengan kondisi awal pada saat masuk sekolah. 

 Sagala dalam Muhammad Fadhli mengungkapkan komponen karakteristik 

keefektifan sekolah yaitu sebagai berikut: 

1) Manajemen 

 Karakteristiknya adalah fokus manajemen didasarkan pada lembaga 

pendidikan yang bersangkutan yaitu prosesnya menekankan pada prosedur 

pengembangan organisasi yang aktual dan penggunaan waktu yang efektif, 

berpusat pada hasil dan tujuan yang jelas dan terukur, semua anggota memiliki 

komitmen dan harapan yang tinggi terhadap organisasi. 

2) Kepemimpinan 

 Karakteristiknya adalah optimalnya fungsi dan efektivitas pengelolaan 

komponen organisasi didukung oleh kepemimpinan pendidikan yang sederhana 

dan kuat oleh kepala sekolah, keterampilan teknis, pengembangan lingkungan, 

peluang yang baik akan keterampilan pribadi guru dan tenaga kependidikan yang 

                                                
 

10
Muhammad Fadhli, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Yang Efektif Dalam Menciptakan 

Sekolah Efektif,” Jurnal Tarbiyah 23, No.1, (Januari,2016):  h.25. 
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ditandai dengan kinerja profesional dan motivasi dengan kreativitas dan inovasi 

yang lengkap. 

3) Komitmen 

 Karakteristiknya adalah kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan 

menunjukkan sikap yang konsisten dan menjelaskan bahwa mereka berbakti, 

jujur, apa adanya, percaya diri dan kreatif dan degan aturan yang dipahami secara 

umum atau dengan secara luas. 

4) Lingkungan strategis 

 Karakteristiknya adalah integrasi sinergis kelompok informal, kebutuhan 

individu dan tujuan birokrasi berperan optimal, dan terwujudnya stabilitas 

individu ditandai dengan suasana hubungan interpersonal (iklim organisasi) yang 

serasi dan teratur. 

5) Harapan 

 Karakteristiknya adalah harapan dan efektivitas pendidikan guru yang 

tinggi dengan penggunaan waktu yang efektif, pelatihan staf yang tepat di 

lembaga pendidikan dan perhatian pada keadaan fasilitas pembelajaran fisik. 

6) Iklim sekolah 

 Karakteristiknya adalah lingkungan berorientasi kerja secara teratur, 

pendidikan berorientasi kerja yang tenang, pemeliharaan dan pencapaian kinerja 

akademik, dan pemantauan berkala kemajuan aktivitas pribadi dan kemajuan 

belajar siswa di sekolah. 
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7) Peran pemerintah 

 Karakteristiknya adalah dukungan pemerintah pusat untuk standardisasi, 

dukungan pemerintah negara bagian dan kabupaten, kota untuk layanan rumah 

dan fasilitas sekolah, dan dukungan orang tua dan masyarakat yang sesuai.
11

 

 Dalam konteks manajemen, sekolah yang efektif adalah sekolah yang 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Prestasi akademik siswa merupakan 

pertimbangan utama dalam menentukan sekolah yang efektif, tetapi keterlibatan 

masyarakat dan kepuasan guru juga merupakan kriteria sekolah yang efektif. 

Sekolah yang efektif adalah sekolah yang mengatur dan menggunakan semua 

sumber daya untuk memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari latar belakang, 

mempelajari kurikulum dasar. Dalam arti yang lebih luas, sekolah efektif dapat 

diartikan sebagai sekolah yang dapat menjalankan fungsinya secara optimal, 

fungsi ekonomi, fungsi sosial manusia, fungsi politik, fungsi budaya, dan fungsi 

pendidikan meningkat. Efektivitas sekolah dapat dilihat sebagai ciri dari sekolah 

yang efektif. 

 National Education Association (NEA) Amerika memberikan pedoman 

untuk mengukur sekolah efektif dengan tiga dimensi dan indikatornya.
12

 Dimensi 

input mencakup keuangan, peraturan, dan latar belakang siswa. Dimensi Process 

meliputi kurikulum dan pembelajaran, penerapan kebijakan, peluang pendidikan 

yang beragam, keterlibatan orang tua, dan kepemimpinan. Aspek hasil meliputi 

keberhasilan akademik, ketuntasan, sikap, pemeliharaan kelas dan putus sekolah, 

                                                
 11Muhammad Fadhli, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Yang Efektif Dalam Menciptakan 

Sekolah Efektif,” Jurnal Tarbiyah 23, No.1, (Januari,2016):  h.26-27. 

 12Natioanal Education Association, Multiple indicators of school effectiveness, Mei 15, 

2013, http://www.nea.org/assets/docs/NEAPolicyBriefMultipleMeassures tanggal akses 15 Maret 

2022. 
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keamanan sekolah, kedisiplinan, dan rata-rata pembelajaran terus menerus. 

Namun, ini bukan satu-satunya cara untuk mengukur efektivitas sekolah.
13

 

 Sebuah penelitian sang David Miller Sadker dan Karen R. Zittleman pada 

Nur Kholis menemukan lima ciri utama sekolah-sekolah efektif, yang sering 

disebut dengan five-factor theory. Kelima karaktersitik itu adalah (1) kualitas 

kepemimpinan, (2) harapan atau asa yang tinggi dalam siswa dan guru, (3) 

pantauan kinerja dan perkembangan siswa secara terus menerus, (4) dengan 

adanya tujuan dan arahan yang jelas, dan (5) keamanan dan kenyaman siswa. 

Kelima faktor ini akan mendorong keberhasilan seorang siswa dan menaikkan 

kualitas layanan pendidikan oleh sekolah. Temuan serupa menyatakan bahwa 

sekolah yang empat paling efektif mengembangkan kepercayaan yang sangat 

tinggi dalam stakeholders. Lima kunci sekolah yang efektif adalah (1) panduan 

belajar yang konsisten, (2) sistem yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

profesional guru, (3) hubungan orang tua dan sekolah yang kuat, dan (4) 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan (5) kepemimpinan yang kuat.
14

 

b. Ciri-Ciri dan Karakteristik Sekolah Efektif 

 Terdapat beberapa ahli yang memberikan identifikasi ciri-ciri dan 

karakteristik sekolah efektif diantaranya adalah David A. Squires dkk. 

merumuskan ciri-ciri sekolah efektif yaitu: (a) adanya standar disiplin yang 

berlaku bagi kepala sekolah, guru, siswa, dan karyawan di sekolah, (b) memiliki 

                                                
 13Nur Kholis, “Menuju Sekolah Efektif: Tantangan, Peluang, Destrategi,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Ampel Surabaya, (12 Mei 2015), h.3. 

 14Nur Kholis, “Menuju Sekolah Efektif: Tantangan, Peluang, Destrategi,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, (12 Mei 2015): h.3-4. 
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suatu keteraturan dalam rutinitas kegiatan di kelas, (c) mempunyai standar prestasi 

sekolah yang sangat tinggi, (d) siswa diharapkan mampu mencapai tujuan yang 

telah direncanakan, (e) siswa diharapkan lulus dengan menguasai pengetahuan 

akademik, (f) adanya penghargaan bagi siswa yang berprestasi, (g) siswa 

berpendapat kerja keras lebih penting dari pada faktor keberuntungan dalam 

meraih prestasi, (h) para siswa diharapkan mempunyai tanggung jawab yang 

diakui secara umum dan (i) kepala sekolah mempunyai program inservice, 

pengawasan, supervisi, serta menyediakan waktu untuk membuat rencana 

bersama-sama dengan para guru dan memungkinkan adanya umpan balik demi 

keberhasilan prestasi akademiknya.
15

 

 Jaap Scheerens dalam Moerdiyanto menyatakan bahwa sekolah yang 

efektif mempunyai lima ciri penting yaitu: (a) kepemimpinan yang kuat, (b) 

penekanan pada pencapaian kemampuan dasar, (c) adanya lingkungan yang 

nyaman, (d) harapan yang tinggi pada prestasi siswa, (e) dan penilaian secara rutin 

mengenai program yang dibuat siswa.
16

 

 Sementara itu menurut Mortimore dalam Muhammad Kristiawan sekolah 

efektif mempunyai karakteristik sebagai berikut: (a) sekolah memiliki visi dan 

misi yang jelas dan dijalankan dengan konsisten, (b) lingkungan sekolah yang 

baik dan adanya disiplin serta keteraturan di kalangan pelajar dan staf, (c) 

kepemimpinan kepala sekolah yang kuat, (d) penghargaan bagi guru dan staf serta 

siswa yang berprestasi, (e) Pendelegasian wewenang yang jelas, (f) dukungan 

                                                
 15David A. Squires et al., Effective School and Class Room: A Research Based 

Perspective, (Virginia: Association for Supervision Curriculum Development,1993), h.109. 

 
16

Moerdiyanto, Manajemen Sekolah Indonesia Yang Efektif Melalui Penerapan Total 

Quality Management, (IMEC 2007 Proceedings), h.5. 



21 

 

 

 

masyarakat sekitar, (g) sekolah mempunyai rancangan program yang jelas, (h) 

sekolah mempunyai fokus sistemnya tersendiri, (i) pelajar diberi tanggung jawab, 

(j) guru menerpakan pembelajaran yang inovatif, (k) melakukan evaluasi yang 

berkelanjutan, (l) kurikulum sekolah yang terancang dan terintegrasi satu sama 

lainnya, (m) melibatkan orangtua dan masyarakat dalam membantu pendidikan 

anak-anaknya.
17

 

 Perdebatan tentang berapa ciri sekolah-sekolah yang efektif, mungkin 

tidak selesai disini. Hal ini, lagi-lagi karena instrumen penelitian yang digunakan 

oleh peneliti juga beragam dan dengan sudut pandang yang berbeda pula. Menurut 

Nur Kholis sekolah yang efektif dapat dilihat dari sisi kelembagaan, visi dan misi 

pendidikan, kurikulum, pembelajaran, kepemimpinan, staf sekolah, dan 

manajemen. Berikut dipaparkan beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan 

oleh sekolah untuk menjadi efektif dalam menghadapi era globalisasi seperti 

sekarang ini dan seterusnya.
18

 

1) Visi dan Misi Pendidikan 

 Penyiapan lulusan yang adaptif dengan perkembangan zaman memerlukan 

rumusanrumusan baru baik dalam visi maupun misi pendidikan. Nampaknya 

sekolah akan efektif dalam era global dewasa ini apabila memiliki misi untuk 

mengembangkan peserta didik secara totalitas, bukan hanya sebagian dari sistem 

kehidupan saja. Misi pendidikan kekinian harus diarahkan untuk menciptakan 

manusia-manusia yang manusiawi, yaitu manusia yang sanggup berfikir, 

                                                
 17Muhammad Kristiawan, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish,2007), 

h.108. 

 18 Nur Kholis, “Menuju Sekolah Efektif: Tantangan, Peluang, Dan Strategi,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, (12 Mei 2015), h.4-7. 
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berkreasi, dan berzikir; kepala, tangan, dan hati harus disatukan, sering disebut 

dengan pendidikan holistic. Ketika konsep ini diterapkan maka akan terwujud apa 

yang disebut intelektual spiritualis profesional dan spiritualis intelektual 

profesional. Cita-cita ini tidak memadai apabila berskala lokal. Adalah misi 

pendidikan untuk memberikan jalan bagi calon penyandang gelar ini untuk 

membuka wawasan dan pandangan akan kosmos yang lebih makro dan global. 

Pendidikan berwawasan multinasional ini akan membelah dinding eksklusifitas 

tidak hanya antar suku, budaya, dan agama, tetapi juga sekat-sekat yang 

membatasi arus peraturan dan hazanah kehidupan manusia internasional.
19

 

2) Kurikulum 

 Program pendidikan dan kurikulum harus memenuhi kebutuhan 

masyarakat baru ini, yaitu masyarakat yang kebanjiran informasi, di satu sisi, dan 

mengahadapi krisis di hampir lini kehidupan, di sisi lain. Maka disamping 

menyediakan pendidikan yang berbasis pasar dan imperatif keduniaan, 

pendidikan, perlu juga menyediakan pendidikan „kendali krisis,‟ misalnya 

pendidikan agama, pendidikan karakter, atau pendidikan moral. Pemerintah 

Indonesia secara tegas telah mencanangkan pendidikan karakter yang 

diaplikasikan dalam seluruh jenjang pendidikan (Pemerintah Republik Indonesia). 

Minimal ada 18 karakter yang harus ditanamkan pada setiap siswa Indonesia, 

yaitu 1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5) kerja keras, 6) kreatif, 7) 

mandiri, 8) demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) semangat kebangsaan, 11) cinta 

                                                
 19Nur Kholis, “Menuju Sekolah Efektif: Tantangan, Peluang, Destrategi,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Ampel Surabaya, (12 Mei 2015), h.4. 
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tanah air, 12) menghargai prestasi, 13) bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 

15) gemar membaca, 16) peduli lingkungan, 17) peduli sosial, 18) tanggungjawab. 

 Pendidikan berbasis pasar dan kendali krisis kedua-duanya bisa memiliki 

daya tarik dan bisa memenuhi kebutuhan masyarakat asalkan dikemas sedemikian 

rupa dan punya arah yang jelas. Barangkali yang bisa menawarkan program 

seperti ini adalah sistem pendidikan yang mengintegrasikan antara potensi pikir, 

zikir, dan karya, atau 3 H (Head, Hand, dan Heart). Kurikulum yang berkualitas 

mengandung 4 hal mendasar, yaitu (1) menghargai setiap individu, (2) didasarkan 

pada konsep moderen tentang bagaimana siswa belajar, (3) mendorong 

pembelajaran berbasis konsep belajar moderen, dan (4) didasarkan pada 

kebutuhan siswa. Kurikulum harus mencerminkan identitas lembaga dan 

senantiasa dilakukan dinamisasi sesuai dengan tuntutan masyarakat.
20

 

 Dalam era kompetisi seperti sekarang kurikulum yang ditawarkan 

mungkin tidak perlu sama antar lembaga. Teori pasar mengatakan bahwa orang 

membeli barang karena kualitas dan keunikannya. Semakin terdapat keunikan dan 

atau kualitas dalam produk semakin jelas pasar yang akan dijangkau. Di sisi lain 

tuntutan masyarakat akan pendidikan semakin kompleks dan seringkali tidak 

mudah direspon oleh sistem pendidikan. Oleh karena itu lembaga pendidikan 

(sekolah) dituntut untuk selalu mencermati perubahan lingkungan sosial dan 

mencoba memberikan solusi-solusi untuk memenuhi kebutuhannya. Secara teknis 

                                                
 20NESCO, What makes a goog quality school curriculum, (Genewa,2011), h.37. 
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pengembangan kurikulum dan pemilihan program-program inovatif di sekolah 

efektif melibatkan semua guru.
21

 

3) Pembelajaran Aktif dan Kreatif 

 Pendidikan kekinian perlu didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran 

yang sesuai dengan abad 21. Minimal ada empat prinsip yang bisa dipegangi, 

yaitu (1) student active learning. Untuk bisa membuat siswa aktif belajar pendidik 

harus lebih dulu aktif belajar. Pendidik harus menjadi model dan sosok 

identifikasi bagi terdidik dalam berpikir, berkreasi, berinovasi, dan berzikir. (2) 

Pembelajaran adalah proses penemuan makna dari apa yang dipelajari, 

keterpaduan antara teori dan realitas praktis harus diperkuat. Bersama-sama 

dengan pendidik, pembelajar dimotivasi mencari dan menemukan apa yang ia 

ingin cari, dan adalah aman bagi pelajar untuk ingin tahu, berspekulasi dalam ide, 

melakukan eksperimen dan berbuat kesalahan. (3) Pembelajaran adalah proses 

unifikasi berbagai disiplin keilmuan. Di sini maka ilmu-ilmu sosial, ilmu agama, 

ilmu eksakta, ilmu budaya, ilmu masa depan, teknologi, ilmu profesi, dan ilmu 

tentang dunia global perlu dilebur untuk membekali manusia menjadi kamil. (4) 

Pembelajaran futuristik menekankan pada pemahaman masa depan, membawa 

pebelajar kepada kemampuan mengimajinasikan masa depan, baik masa depan 

dunia maupun masa depan pasca-dunia. Pendidik harus mampu mengajak anak 

didiknya memimpikan masa depan yang akan dihadapi.
22

 

                                                
 21Nur Kholis, Panduan paraktis mengelola lembaga pendidikan, (Yogyakarta: 

Dianloka,2009), h.17. 
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Beare dan Slaughter, Education for the 21st Century, (London:  Routledge,1993), 

hal.91. 
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 Pada sekolah yang efektif pembelajaran harus dijalankan secara efektif 

pula. Menurut Education World Forum ada tujuh prinsip pembejalaran efektif: (1) 

penguatan motivasi belajar, (2) pemberian pengalaman nyata, (3) refleksi dari 

pengalaman belajar, (4) penguasaan materi bagi siswa, (5) pendekatan belajar 

menyenangkan, (6) kolaborasi, dan (7) proses kreatif (pengetahuan berubah 

sepanjang waktu).
23

 Sedangkan Departement Pendidikan New York  menetapkan 

11 ciri pembelajaran efektif yang diharapkan sesuai dengan abad 21, yaitu: 

penguasaan pengelolaan kelas, melibatkan siswa dalam belajar, mendorong 

keterlibatan orang tua, memperkuat kolegialitas, mempertahankan komitmen 

belajar, menguasai matapelajaran, mendorong hasil belajar, memperhatikan 

perbedaan latarbelakang siswa, memperhatikan perbedaan belajar siswa, dan 

mendorong rasa saling menghargai.
24

 

4) Kepemimpinan Efektif 

 James Kouzes dan Barry Posner menawarkan lima kriteria pemimpin 

organisasi yang sukses. Pertama, menantang proses (mencari peluang, 

eksperimentasi dan mengambil resiko). Pemimpin pendidikan harus memiliki 

teologi perubahan, tidak senang dengan status quo, dan selalu mencari peluang-

peluang untuk kebaikan. Kedua, membangun visi (menatap kedepan, mengajak 

orang lain ke visi itu). Membangun visi masa depan memerlukan 6 imaginasi dan 

gambaran masa depan yang diinginkan. Akan seperti apa sekolah yang 

                                                
 23Education World Forum, Creative learning and teaching for the 21st century Retrieved 

May 9,2015, from http://www.theewf.org/blog/article/creative-learnin-and-teaching-for-the-21st-

century tanggal akses 15 Maret 2022. 

 24Boar of Education New York, Effective Teaching For 21st Century: Guidelines For 

Annual Performance Reviews Including School~Based Professional Development For New York 

City Public School Teachers. (New York: Board of Education New York,1995), hal.133. 

http://www.theewf.org/blog/article/creative-learnin-and-teaching-for-the-21st-century
http://www.theewf.org/blog/article/creative-learnin-and-teaching-for-the-21st-century
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dipimpinnya di masa, misalnya, 10 atau 15 tahun ke depan. Ketiga, membuat 

orang lain mampu berbuat (memperkuat kerjasama, memperkuat orang lain). 

Keempat, menjadi model (membuat contoh, merencanakan kemenangan). Orang 

di sekitar kita selalu mengawasi apa yang kita perbuat. Pemimpin tidak hanya 

cukup memberi petunjuk sana-sini, dia harus benarbenar melaksanaknnya. 

Memotivai dengan kata-kata itu penting, tapi tindakan anda akan menjadi sumber 

motivasi terkuat. Kelima, membesarkan hati (mengenali kontribusi individu, 

merayakan keberhasilan). Banyak orang yang memberikan kontribusi kepada 

kelompok merasa kecewa lantaran pemimpinnya tidak pernah mengakui 

kontibusinya itu. Bahkan seolah-olah ada anggapan bahwa keberhasilan 

(kontribusi) anak buah itu tidak ada kaitannya dengan lembaga yang 

dipimpinnya.
25

 

 Untuk memimpin sekolah yang efektif, kepala sekolah harus juga menjadi 

kepala sekolah yang efektif pula. Morrison mengidentifikasi delapan ciri kepala 

sekolah efektif dalam memimpin lembaga pendidikan. Pertama, mereka memiliki 

harapan yang tinggi dan konsisten serta sangat ambisius untuk kesuksesan anak 

didiknya. Kedua, menunjukkan kekurangan bukanlah hambatan untuk kesuksesan. 

Ketiga, menfokuskan pada peningkatan kualitas pembelajaran dengan cara 

mengembangkan profesionalitas semua staf. Keempat, kemampuan menilai dan 

memonitor kemajuan siswa dan menyediakan dukungan dan perlakuan 

berdasarkan kebutuhan masing-masing siswa. Kelima, sangat inklusif, 

penghargaan tinggi pada kemajuan dan perkembangan personal siswa. Keenam, 

                                                
 

25
James Kouzes dan Barry Posner, The leadership challenge: How to make extraordinary 

things happen in organizations (5th ed.), (San Francisco, CA: Jossey-Bass,2012), hal.57. 
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mengembangkan individu siswa melalui penyediaan peluang belajar baik di dalam 

maupun di luar kelas. Ketujuh, memperkuat kerjasama dengan orangtua, kalangan 

bisnis, dan komunitas untuk mendukung proses belajar siswa. Kedelapan, 

kesiapan dan ketelitian dalam melakukan evaluasi diri dan analisis data dengan 

strategi-strategi untuk kemajuan. Delapan karakteristik kepala sekolah yang 

efektif ini masih dapat ditambahkan namun ini sudah cukup membekali kepala 

sekolah dalam usahanya menuju sekolah yang efektif.
26

 

5) Staf Berkualitas 

 Menyiapkan sekolah efektif harus dibarengi dengan pengangkatan tenaga-

tenaga pendidik dan nonpendidik yang berkualitas. Untuk mendapatkan staf yang 

berkualitas pelajaran berharga dari kalangan business layak dipertimbangkan. 

Alan Hall, pebisnis sukses dari Amerika mengidentifikasi 7 kriteria untuk 

mendapatkan staf terbaik, yang dia sebut “7 C‟s”. Pertama, competent yaitu 

sejauhmana calon staf memiliki keterampilan, pengalaman, dan pendidikan yang 

membuatnya sukses menyelesaikan tugas-tugas. Kedua, capable yaitu memiliki 

potensi untuk berkembang dan kemampuan serta kemauan untuk mengembangkan 

tugas-tugas lebih. Ketiga, compatible yaitu kemampuan bekerjasama dengan 

rekan kerja dan stakeholders dan atasannya. Keempat commitment yakni apakah 

calon serius bekerja untuk masa yang lama, atau hanya coba-coba saja. Kelima, 

character yaitu sejauhmana calon memiliki karakter yang baik, seperti kejujuran, 

disiplin, dan memiliki jiwa teamwork. Keenam, culture yakni apakah dia 

memiliki budaya atau cara berperilaku dan berinteraksi dengan lainnya? Ketujuh, 

                                                
 26Morrison, The eight characteristics of effective school leaders, Desember 30,2013, from 

https://www.forbes.com/sites/nickmorrison/2013/12/30/the-eight-characteristics-of-effective-

school-leaders/2/#238f757c632c tanggal akses 15 Maret 2022. 

https://www.forbes.com/sites/nickmorrison/2013/12/30/the-eight-characteristics-of-effective-school-leaders/2/#238f757c632c
https://www.forbes.com/sites/nickmorrison/2013/12/30/the-eight-characteristics-of-effective-school-leaders/2/#238f757c632c


28 

 

 

 

compensation yaitu kesetujuan calon terhadap kompensasi yang ditawarkan dan 

kepuasan menerimanya.
27

 

 Menurut Blanchard dan Johnson untuk mendapatkan calon staf terbaik 

dengan kriteria di atas, ada tiga cara yang dapat ditempuh. Pertama, menyewa 

(mengangkat) pemenang, yaitu calon hebat yang sudah perpengalaman dan sukses 

menjalani karirnya. Para pemenang ini tentu sulit dicari dan bahkan membutuhkan 

biaya cukup besar untuk mendapatkannya. Sekolah besar dan efektif, biasanya 

disebut sekolah internasional atau sekolah unggulan, berani mengangkat staf 

berkelas para pemenang ini. Apabila tidak menemukan para pemenang, cara 

kedua adalah mengangkat staf yang memiliki potensi untuk menjadi pemenang 

kemudian secara sistematis diberikan pelatihan untuk menjadi pemenang. Strategi 

kedua ini terbaik dan lumrah dilakukan dalam rangka mengisi kekosongan staf. 

Para lulusan dengan prestasi tinggi dan individu berbakat diangkat dan 

dikembangkan untuk pemantapan sehingga menjadi staf terbaik. Jika dua 

pendekatan ini tidak dapat dilakukan masih ada strategi ketiga yaitu “berdo‟a” 

misalnya “saya berharap staf yang diangkat ini akan menjadi terbaik.” Cara ketiga 

ini merupakan sindiran bagi lembaga yang tidak mau dan tidak mampu melakukan 

2 strategi sebelumnya, yang akhirnya mendapatkan staf yang tidak kualified dan 

lembaganya lama-lama tidak berkembang.
28

 

 Intinya guru dan karyawan yang akan dilibatkan dalam proses 

pengembangan sekolah harus memenuhi standard kualitas. Bagaimana caranya? 

                                                
 27Alan Hall, The 7 C's: How to find and hire great employees, Juni 19,2012,from 

https://www.forbes.com/sites/alanhall/2012/06/19/the-7-cs-how-to-find-and-hire-great-

employees/#6222811553c8 tanggal akses 15 Maret 2022. 

 28Blanchard dan Johnson, The One Minute Manager, (CNIB,2010), h.113. 

https://www.forbes.com/sites/alanhall/2012/06/19/the-7-cs-how-to-find-and-hire-great-employees/#6222811553c8
https://www.forbes.com/sites/alanhall/2012/06/19/the-7-cs-how-to-find-and-hire-great-employees/#6222811553c8
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Pertama, perlu adanya proses rekrutmen yang tepat; kedua perlu diadakan seleksi 

yang tepat; ketiga, perlu ada pengembagan yang kontinyu, dan keempat perlu 

bimbingan dan evaluasi secara proposional dan kontinyu pula. 

6) Sistem Manajemen 

 Untuk menjadi wadah pemimpin yang efektif dan guru dan staf yang 

berkualitas guna memberikan layanan pembelajaran maksimal maka manajemen 

sekolah perlu direposisi menjadi sebuah sistem organisasi baru yaitu post-

birokrasi. Charles Handy dan Charles C. Heckscher menawarkan system 

organisasi post-birokasi. Pertama, organisasi tidak mementingkan hirarki tapi 

lebih memanfaatkan pendekatan profesioanal dan kolegial, ia mementingkan 

kerjasama diantara penghuni organisasi. Kedua, organisasi memerlukan orang-

orang yang adaptif yang dapat memainkan tangannya untuk beberapa tugas dan 

orang-orang yang memandang dunia organisasi dan profesi secara lebih global 

bukan spesialis sempit. Ketiga, organisasi bersifat milik bersama (co-ownership). 

Setiap pekerja memiliki kekuatan di organisasi. Organisasi pendidikan tidak 

hanya milik mereka yang ada di hirarki atau status. Keempat, organisasi 

berpandangan bahwa staf bukanlah aset (kekayaan). Setiap orang yang ada dalam 

organisasi memiliki bagian darinya, dan menginvestasikan sebagian dirinya. 

Singkatnya staf adalah stakeholders bukan karyawan atau pekerja. Staf di 

organisasi pendidikan bukanlah buruh pimpinan, tetapi pemilik organisasi itu.
29

 

 Organisasi post-birokrasi bersifat fleksibel, mampu membuat keputusan 

strategis dan cepat, menjunjung motivasi dan wirausaha (interprener), menghargai 

                                                
 

29
Charles Handy, Understanding organizations, (New York: Oxford University 

Press,1993), h.67. 
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kreatifitas bukan konformitas, memberikan wewenang kepada anggota untuk 

membuat keputusan lokal dan mengembangkan inisiatif, dan menganggap orang 

dalam organisasi lebih sebagai partner bukan aset. Pusat tidak mesti mengetahui 

yang terbaik dan tidak mungkin pula melakukan kontrol pada operasi sehari-hari 

atau memonitor semua aktifitas di bawah, atau membuat semua keputusan 

strategis untuk semua anggota. 

 Satu dari ciri open system adalah keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan lembaga pendidikan (sekolah). Sekolah tidak berdiri di tengah 

pulau terpencil, tetapi ia berada di tengah-tengah masyarakat. Sekolah mengambil 

input dari masyarakat, mengolah input berdasarkan “model” komunitas, dan 

akhirnya mengeluarkan output yang akan kembali ke masyarakat. Berkaitan 

dengan keuangan yang kecil jumlahnya dan meningkatkan daya terima, 

masyarakat perlu dilibatkan secara aktif dalam pengembangan sekolah. Selama ini 

partisipasi masyarakat nampaknya masih dalam taraf minimal, yaitu melalui SPP, 

dan seringkali partisipasi itu hanya untuk keperluan pembangunan gedung. 

Tentunya partisipasi 8 semacam ini tidak cukup untuk menarik simpati 

masyarakat terhadap sekolah. Oleh karena itu perlu diperluas partisipasi 

masyarakat didalam proses pengembangan sekolah. Salah satu ciri lembaga 

pendidikan (sekolah) yang efektif adalah tingginya kemitraan antara rumah (orang 

tua) dengan sekolah.
30

 Penelitian juga menemukan bahwa keterlibatan masyarakat 

terhadap sekolah dapat meningkatkan efektifitas guru, dan ini kemudian 

meningkatkan perilaku positif siswa dan kualitas belajar siswa. Beberapa bentuk 

                                                
 

30
Lezotte, L. W., Lezotte, L., & McKee, What Effective Schools Do: Re-Envisioning the 

Correlates, (Bloomington, IN: Solution Tree Press,2011), h.99. 
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keterlibatan masyarakat dengan sekolah adalah pengasuhan anak, komunikasi, 

relawan, pembelajaran di rumah, pembuatan keputusan, dan kolaborasi. 

c. Upaya  yang Dilakukan Menjadikan Sekolah Efektif 

 Moerdiyanto memberikan pendapat bahwa untuk meningkatkan efektivitas 

sekolah dapat dilakukan hal-hal berikut: (a) komunikasi yang terbuka, (b) 

pengambilan keputusan, (c) memperhatikan kebutuhan guru, (d) memperhatikan 

lebutuhan siswa, dan (e) mengutamakan adanya keterpaduan sekolah dan 

masyarakat.
31

 Sebagaimana telah dijelaskan sebagai berikut: 

1) Komunikasi yang terbuka 

 Secara umum, ketika mencoba meningkatkan komunikasi antar pemangku 

kepentingan dibandingkan sebelumnya, ada beberapa perbedaan dalam tingkat 

keterbukaan dan cara pendekatan masing-masing sekolah mengkomunikasikan. 

Dibeberapa sekolah, isu yang mendapat perhatian pemangku kepentingan malalui 

pertemuan, diskusi informal, surat (kepada orang tua), atau kegiatan rutin sekolah 

(seperti upacara bendera setiap hari senin). Mengingat pemengang peran, di sisi 

lain, lebih menyadari situasi saat ini dari pada sebelumnya, walaupun  pemegang 

peran akan merasa bahwa keadaan sekarang  lebih baik dari pada sebelum-

sebelumnya. Dengan komunikasi yang lebih terbuka dan transparan, para 

pemangku kepentingan merasa lebih positif tentang sekolah. Hal ini dapat 

memberikan landasan yang kokoh untuk mendukung perkembangan sekolah 

melalui pelibatan pemangku kepentingan atau pemegang peran dalam sekolah 

tersebut. 

                                                
 

31
Moerdiyanto, Manajemen Sekolah Indonesia Yang Efektif Melalui Penerapan Total 

Quality Management, (IMEC 2007 Proceedings), h.7-9. 
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2) Pengambilan keputusan bersama 

 Secara umum, tujuannya adalah agar pemilik peran memiliki tanggung 

jawab yang lebih besar dalam pengambilan keputusan. Tingkat pengambilan yang 

harus dilakukan oleh pemegang peran bervariasi dari sekolah ke sekolah. Semua 

pemegang peran lebih bertanggung jawab untuk pengambilan keputusan dari pada 

sebelumnta. Pemilik peran merasa lebih terlibat dalam proses dan percaya bahwa 

klien menghormati pendapatnya. Hirarki keputusan didefinisikan yang memberi 

tahu pemilik setiap peran keputusan mana yang dibuat oleh siapa. 

3) Memperhatikan kebutuhan pendidik 

 Sekolah lebih memperhatikan kebutuhan tenaga pendidik. Hal ini karena 

dapat menciptakan tingkat motivasi yang berbeda. Kebutuhan pendidik meliputi 

kesejahteraan, pengembangan profesional, dan dukungan pendidikan. Setelah 

kesejahteraan pendidik terjamin, maka pendidik dapat lebih memperhatikan 

proses pembelajaran. Para pendidik didukung meningkatkan kualifikasi 

pendidikan untuk melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. Dukungan dari kepala 

sekolah mengenai kenaikan pangkat bagi pendidik dan tenaga kependidikan serta 

kebutuhan pengembangan profesional dikomunikasikan kepada guru, bahwa hal 

tersebut penting demi tercapainya tujuan pendidikan sekolah. 

4) Memperhatikan kebutuhan siswa 

 Sekolah yang memperhatikan kebutuhan siswa lebih diterima oleh siswa, 

orang tua dan masyarakat. Kebutuhan siswa termasuk pula peningkatan 

pengajaran, memberikan waktu pengajaran tambahan untuk persiapan Ujian 

Nasional, menambah kegiatan ekstrakurikuler, melibatkan siswa dalam 
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pengambilan keputusan mengenai masalah mereka, serta mengembangkan 

program pelatihan keterampilan (ekstrakurikuler) untuk mempersiapkan ke dunia 

kerja. Semua sekolah yang melakukan pembaharuan sangat menyengangkan 

untuk memungkinkan siswa bersantai di sekolah. Dengan memberikan 

keterampilan yang menarik dan meningkatkan kegiatan tambahan, siswa 

termotivasi untuk pergi ke sekolah. Akibatnya, semakin banyak perhatian 

diberikan pada kebutuhan siswa, semakin tertarik siswa untuk berpartisipasi. 

5) Keterpaduan sekolah dan masyarakat  

 Sekolah memainkan peran sosial yang penting dalam masyarakat. Siswa 

dan orang tua masyarakat setempatlah yang melibatkan masyarakat dalam konteks 

ini. Komite atau Dewan sekolah adalah sarana utama untuk pertemuan sekolah 

dan orang tua. Rekomendasi kepala sekolah biasanya ditinjau pada pertemuan 

dewan pendidikan, dan para anggotanya memutuskan rekomendasi mana yang 

perlu didukung sebagai biaya utama pendanaan. Rekomendasi kepala sekolah 

didasarkan pada isu-isu ini, tetapi tercermin dalam gagasan pendidik, siswa, orang 

tua, dan masyarakat. Kekhawatiran para aktor dikomunikasikan secara formal 

melalui pertemuan atau secara informal melalui wawancara. 

C. Kerangka Pikir 

 Untuk memahami kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini, 

penulis telah merumuskan pada suatu alur pemikiran diharapkan mempermudah 

pemahaman tentang masalah yang dibahas, serta menjadi pedoman penelitian agar 

terarah, lebih jelasnya tentang kerangka pikir dapat dilihat dari bagan yaitu: 
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 Kerangka pikir di bawah menjelaskan tentang Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif. Nur Kholis mengemukakan, untuk 

mewujudkan sekolah efektif tersebut diperlukan langkah-langkah yaitu visi dan 

misi pendidikan, kurikulum pendidikan, pembelajaran aktif dan kreatif, 

kepemimpinan efektif, staf berkualitas, dan sistem manajemen.
32

 Dengan meliputi 

langkah-langkah tersebut tujuan Madrasah Al-Khaeriyah Murante agar menjadi 

sekolah efektif yang terwujud. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

                                                
 32Nur Kholis, “Menuju Sekolah Efektif: Tantangan, Peluang, Dan Strategi,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, (12 Mei 2015), h.4. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode mixed  

methods. Penelitian ini merupakan suatu langkah penelitian dengan  

menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian 

kualitatif dan penelitian kuantitatif. Menurut Creswell penelitian campuran 

merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian 

kualitatif dengan penelitian kuantitatif.
1
 Menurut pendapat Sugiyono menyatakan 

bahwa metode penelitian kombinasi (mixed methods) adalah suatu metode 

penelitian antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan 

secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data 

yang lebih komprehensif, valid, reliable dan objektif.
2
 Penelitian metode 

campuran merupakan pendekatan penelitian yang mengombinasikan atau 

mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif.
3
 Pendekatan ini 

melibatkan asumsi-asumsi filosofis, aplikasi pendekatanpendekatan kualitatif dan 

kuantitatif, serta pencampuran (mixing) kedua pendekatan tersebut dalam satu 

penelitian. Pendekatan ini lebih kompleks dari sekadar mengumpulkan dan 

menganalisis dua jenis data tetapi juga melibatkan fungsi dari dua pendekatan 

                                                
 1John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, 

(Edisi III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), h.5. 

 2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta,2012), 

h.404. 

 3Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta,2012), h.7. 
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penelitian tersebut secara kolektif sehingga kekuatan penelitian ini secara 

keseluruhan lebih besar daripada penelitian kualitatif dan kuantitatif. Spesifikasi 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta pengaruh 

antara fenomena yang diselidiki.
4
 

 Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu 

yang berkaitan dengan Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju 

Sekolah Efektif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan perilaku 

yang kemudian hasil penelitian tersebut penulis ungkapkan dalam bentuk kalimat. 

Dalam hal ini menelusuri fenomena dan memperoleh data yang ada di lapangan 

sehubungan dengan Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju 

Sekolah Efektif. 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, Jalan Poros Palopo, Desa Murante, Kecamatan Suli, 

Kabupaten Luwu, Kode Pos: 91996, Provinsi Sulawesi-Selatan. dan penelitian ini 

dilakukan pada bulan september 2022. Alasan penilti memilih lokasi penelitian 

karena Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante salah satu lembaga di 

Kabupaten Luwu yang merupakan salah satu sekolah favorit karena tidak hanya 

terlihat dari prestasi peserta didiknya saja tetapi kedisiplinan yang baik juga 

ditanamkan di sekolah tersebut.  

 

                                                
 4Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,1999), h.63. 
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C. Fokus Penelitian 

 Penelitian ini berfokus pada kepala sekolah sebagai penanggung jawab, 

pemimpin sebagai pengelola strategi dalam Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante Menuju Sekolah Efektif. Pada penelitian ini berfokus pada Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif. Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante merupakan salah satu sekolah yang selalu 

mengembangkan sekolahnya agar menjadi efektif. Oleh karena itu penulis ingin 

melakukan penelitian terhadap Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

Kabupaten Luwu. 

D. Definisi Istilah 

1. Sekolah Efektif 

 Sekolah efektif adalah sekolah yang mampu mengoptimalkan semua 

masukan dan proses bagi ketercapaian hasil pendidikan, yaitu prestasi sekolah 

terutama prestasi siswa yang ditandai dengan dimilikinya semua kemampuan 

berupa kompetensi yang dipersyaratkan di dalam belajar. 

2. Persepsi  

Persepsi adalah tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan informasi 

sesoris guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan.  

3. Persepsi Warga Sekolah 

Persepsi warga sekolah adalah tanggapan langsung yang diberikan oleh 

warga sekolah mengenai sekolah efektif beberapa hal melalui panca indranya. 

Warga sekolah merupakan semua orang yang beraktivitas di dalam lingkungan 
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sekolah, sehingga yang dimaksud warga sekolah adalah kepala madrasah, wakil 

kepala madrasah, guru, dan staf tata usaha. 

E. Desain Penelitian 

 Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan proses penelitian dan bertujuan untuk memberi 

pegangan yang jelas dan terstruktur kepada peneliti. Desain penelitian dimulai 

dengan memilih kasus kemudian membuat instrumen, memasuki lapangan, 

pengumpulan data, analisis data, penelitian berpucak pada peneliti menyimpulkan 

hasil penelitian seperti yang ada pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

F. Data dan Sumber Data 

 Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik atau 

dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian. Arikunto menjelaskan bahwa 

yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. 

Memilih 
Kasus 

Membuat 
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Menurut umar sumber data  adalah faktor penting yang menjadi pertimbangan 

dalam menentukan metode pengumpulan data selain jenis data yang telah dibuat.5 

 Apabila peneliti menggunakan teknik  observasi, maka sumber datanya 

dari apa yang diamati. Apabila peneliti menggunakan wawancara, maka sumber 

datanya dari responden atau orang yang menjawab pertanyaan peneliti. Sumber 

data tambahan dapat diperoleh dari dokumen dan sumber tertulis lainnya. Dalam 

penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data pada dua sumber yaitu: 

1. Sumber data primer 

 Sumber data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau 

pertama. Data ini diperoleh dari narasumber atau informan melalui wawancara 

dan angket. Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan data yang telah didapatkan dari hasil wawancara dan 

pembagian angket dengan informan yaitu dari kepala madrasah, wakil kepala 

madrasah, guru, staf tata usaha dan peserta didik sebagai sumber data mengenai 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif. 

2. Sumber data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumber yang telah ada, Sumber data sekunder merupakan 

sumber data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara 

seperti hasil bacaan artikel, buku, internet, dan lain-lain. Adapun data sekunder 

dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil observasi, dan telaah 

                                                
5
Rahmawida Putri,et al, Metodologi Penelitian, (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini,2022), h. 180. 
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dokumen sebagai data pendukung yang dapat menerangkan tentang Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif. 

G. Instrumen Penelitian 

Arikunto dalam suharsimi menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah 

alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik.
6
 

a. Angket  

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket, yaitu kuesioner 

yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap sehingga responden 

hanya memilih salah satu jawaban yang telah tersedia. Angket ini diberikan 

kepada 14 peserta didik di Madrasah Al-Kaehriyah Murante. Tujuan dari 

pemberian kuisioner ini adalah untuk mengetahui apa yang di lakukan dalam 

proses pembelajaran. Angket berisi petunjuk pengisian, berilah tanda centang atau 

silang pada kolom jawaban yang telah disediakan dengan alternatif jawaban yang 

telah disediakan (alternatif jawaban antara lain sangat setuju (SS), setuju (S), 

kadang-kadang (KK), jarang (J) , dan sangat tidak pernah (TP). Adapun identitas 

responden akan dijaga kerahasiaan. kemudian responden harus membaca dan 

memahami kuesioner sebelum memberikan tanda ceklist pada kolom jawaban 

yang dianggap sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. 

 

 

 

                                                
 

6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2010), h.160. 
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b. Kisi-kisi Instrumen 

   Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Aspek Yang 

Diamati 

Indikator Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber 

Data 

Lokasi 

Sekolah 

efektif 

1. Visi dan misi 

yang jelas 

2. Kepala sekolah 

yang propesional 

3. Kurikulum yang 

luas dan berimbang 

4. Lingkungan 

belajar 

Wawancara Kepala 

sekolah, 

waka 

kesiswaan, 

dan guru 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Al-

Khaeriyah 

Murante 

Ciri-ciri 

sekolah 

efektif 

1. Visi dan misi 

pendidikan 

2. Kurikulum 

3. Pembelajaran 

4. Kepemimpinan 

5. Staf berkualitas 

6. Manajemen 

Wawancara 

dan observasi 

Kepala 

sekolah, 

waka 

kesiswaan 

dan guru 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Al-

Khaeriyah 

Murante 

Langkah-

langkah 

menuju 

sekolah 

efektif 

1. Komunikasi 

terbuka 

2. Keputusan 

bersama 

3. Memperhatikan 

kebutuhan guru 

4. Memperhatikan 

kebutuhan siswa 

5. Keterpaduan 

sekolah dan 

masyarakat. 

Wawancara 

dan observasi 

Kepala 

sekolah, 

waka 

Kesiswaan 

dan guru 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Al-

Khaeriyah 

Murante 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan yang 

dilakukan dengan sengaja dan sistematis tentang gejala, fenomena, dan fakta yang 

terkait dengan fokus penelitian.
7
 Observasi  dilakukan secara langsung oleh 

peneliti di lapangan. Penelitian ini menggunakan teknik observasi atau peneliti 

meninjau atau mengamati secara langsung di lapangan mengenai Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif. 

2. Angket  

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan adalah metode angket 

yaitu pedoman angket yang berisi pertanyaan terkait dengan penelitian, dengan 

bentuk kuesioner tertutup, dalam artian telah tersedia jawaban dalam bentuk 

kolom checklist. Angket dibagikan kepada responden kepala madrasah, wakil 

kepala madrasah, guru, staf tata usaha dan siswa yang telah diberikan untuk 

dijawab secara jujur dan mandiri. Angket penelitian digunakan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan mengenai apa yang dirasakan dan dilakukan peserta didik 

saat pembelajaran. 

3. Wawancara 

 Wawancara dalam percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

yang di wawancarai yang memberikan pertanyaan atas jawaban itu.
8
 Wawancara 

                                                
7
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004), h.63. 
8Lexi J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2002), h.13-

65. 
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berguna untuk memperoleh data yang konkrit secara langsung dari informan yang 

memiliki peranan penting dalam prgram yang dievaluasi. 

 Penelitian ini akan menggunakan teknik atau pedoman wawancara dalam 

memperoleh data dari informan utama dan informan pembantu sebagai sumber 

data yang telah ditetapkan dalam penelitian ini untuk memperoleh data tentang 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. 

4. Telaah Dokumen 

 Telaah dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan dokumen yang 

ditemukan dipelajari dan dianalisis, baik dokumen dalam bentuk tulisan atau 

gambar. Telaah dokumen atau juga dikenal dengan istilah studi dokumen dapat 

memberikan informasi yang berharga pada program yang sedang dievaluasi dan 

harus dilakukan pada tahap awal proses evaluasi. 

 Minister of public works and government servies dalam review bukunya 

tentang program evaluation methods menyebutkan bahwa telaah dokumen 

melibatkan pengujian terhadap dua jenis dokumen. Pertama terdiri dari dokumen-

dokumen resmi, laporan penelitian, paper yang telah di publikasikan, serta buku 

sebagai rujukan dari pelaksanaan program. Kedua terdiri dari penelitian program 

terdahulu serta literatur yang terkait dengan program.
9
 

I. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena 

itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui 

                                                
9Minister of Public Works and Govermment, Services Program Evaaluation Methods: 

Measurement And Attribution Of Program Results Third Edition (Canada: Public Affairs Branch), 

h.63. 
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keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. 

Dalam penelitian ini keabsahan data dicapai dengan triangulasi. Dalam teknik 

pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.
10

 Triangulasi ini dilakukan dengan cara menggabungkan atau 

membandingkan data-data yang telah terkumpul sehingga data yang diperoleh 

benar-benar absah dan objektif. Teknik triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan dan 

mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari data hasil 

wawancara, data observasi dan telaah dokumen. 

J. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data  dalam penelitian ini diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan tahapan berikut ini: 

1. Compiling Data (Kompilasi Data) 

Kompilasi data adalah proses mengumpulkan data secara sistematis dan 

menyusunnya dalam urutan tertentu untuk membuat  database data. Pada fase ini, 

peneliti meninjau semua data yang telah terkumpul. Tujuannnya adalah untuk 

membantu penulis  memahami seluruh data dan memperkuat ingatan penulis 

terhadap semua detail data  di lapangan. 

2. Disassambling (Pemilahan Data) 

Pemilahan data adalah tahap identifikasi data melalui peleburan dan 

penguraian data untuk menemukan karakteristik dan keragaman setiap bagian 

                                                
 

10
Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan: Research and Development, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), h.342. 
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data. Robert K.Yin menawarkan dua pendekatan dalam melakukan pemilahan 

data, yakni teknik coding/pengkodeaan dan tanpa pengkodeaan. Namun, karena 

efesiensi waktu analisi data peneliti menggunakan pendekatan yang tidak 

memerlukan keterampilan pengkodean.  

3. Reassambling Data (Pengorganisasian Data) 

Tahapan pengorganisasian ulang adalah tahapan lanjutan dari tahap 

sebelumnya. Artinya, setelah semua data setelah teridentifikasi, penulis kemudian 

melakukan pengklasifikasian data, dan menggunakan informasi tertentu untuk 

membentu kelompok data. 

4. Interpreting (Penafsiran Data) 

Tahap menafsirkan data dan memberikan makna atau proses pemaknaan 

terhadap yang  terorganisir. Penafsiran suatu masalah merupakan suatu proses 

pemaknaan yang mendalam dan menyeluruh serta hasil penafsiran tersebut harus 

benar-benar mencermikan  kondisi yang ada di lapangan. 

5. Concluding (Penarikan Kesimpulan) 

 Kesimpulan adalah serangkaian pernyataan yang menjelaskan hasil 

temuan peneliti di lapangan yang sudah dalam bentuk konsep luas.
11

 Berdasarkan 

hasil kesimpulan akhir dari penelitian ini, selanjutnya akan menjadi dasar untuk 

penelitian selanjutnya. 

                                                
 

11
Robert K. Yin, Qualitative Research From Strat To Finish, (New York London: The 

Guilford Press,2011), h.178. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian tentang Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju 

Sekolah Efektif, yang berfokus pada menuju sekolah yang efektif. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Pada 

penelitian kualitatif peneliti dituntut dapat menggali data dari informan 

berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan dan dilakukan oleh sumber data.  

Peneliti tidak berasumsi, namun berdasarkan apa yang terjadi di lapangan dengan 

menggunakan wawancara kepada informan. Untuk itulah peneliti memaparkan, 

menjelaskan dan menggambarkan data yang telah diperoleh. 

Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi pada 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif, mengenai 

kondisi sekolah dan kepemimpinan di sekolah sangat memadai dalam menunjang 

sekolah menuju efektif. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan 

mulai 14 September 2022 sampai dengan 30 Oktober 2022. Hasil penelitian ini 

diperoleh dengan cara observasi, wawancara maupun telaah dokumen yang 

relevan dengan merumuskan masalah terkait dengan penelitian “Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif”. 

Untuk data yang dipaparkan lebih jelas, sistematis dan terarah maka pada bab ini 

dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 1. Deskripsi data, 2. pembahasan. 
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Adapun informan dalam penelitian ini yaitu:  

Tabel 4.1 Pengkodean Infroman 

No. Nama Informan Jabatan Kode  

1. Rosmeyi, S.Ag., M.Pd. Kepala Madrasah  Informan 1 

2. Hj. Idarahmi Tis‟in, S.Ag. Wakil Kepala Madrasah  Informan 2 

3. Surianti Pratiwi, S.Pd. Guru Infroman 3 

 Pengkodean infroman dimaksudkan untuk memudahkan pembaca 

mengetahui siapa yang diwawancarai dalam hasil penelitian, pihak yang 

diwawancarai antara lain adalah kepala sekolah, wakil kepala madrasah, guru, 

staf, dan peserta didik. 

Hasil temuan peneliti disusun berdasarkan pertanyaan-pertanyaan dalam 

penelitian melalui wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Untuk 

mendeskripsikan mengenai Madrasah Tsanawiyah Al-Kaheriyah Murante Menuju 

Sekolah Efektif. 

1. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiah Al-Khaeriah Murante   

Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante berdiri sejak 1 januari 1972, 

yang didirikan oleh masyarakat, yang pada saat itu yang masih berstatus 

“Terdaftar” dan termasuk Madrasah Tsanawiyah yang tertua di kabupaten Luwu. 

Pada Tahun 1996 Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante di akreditas 

sehingga status Terdaftar berubah menjadi status “Diakul”. Barulah pada tahun 

2007 memperoleh akreditasi dengan peringkat “B” (Baik). Tujuh tahun kemudian 

yaitu pada tahun 2014 diakreditasi kembali dan mendapatkan nilai 75 dengan 
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perangkat “B” (Baik), lima tahun kemudian diakreditasi kembali yaitu pada tahun 

2019 dan mendapatkan nilai 80 dengan peringkat “B”(Baik). 
1
 

  Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante selama berdirinya sampai 

sekarang sudah mengalami 5 kali pergantian kepala Madrasah dengan urutan 

sebagai berikut: 

1. Bapak Nurdin Rum, B.A (1972 - 1986) 

2. Bapak Abd. Jabbar (1987-1986) 

3. Bapak H. Tis‟in, S.Ag (1990 - 2008) 

4. Ibu Dra. Hj. Hapsiah, M.M (2009 - 2019) 

5. Ibu Rosmeyi, S.Ag., M.Pd (2019 - sekarang) 

b. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiah Al-Khaeriah Murante 

1) Visi  

“Terwujudnya sumber daya insani yang cerdas, berkualitas, disiplin dan 

berakhlak mulia” 

Indikator:  

1. Prestasi dalam bidang Agama; 

2. Prestasi dalam bidang IPTEK dan IMTAQ; 

3. Bersikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari; 

4. Berpola hidup sehat jasmani dan rohani; 

5. Terwujudnya lingkngan yang aman, asri, indah, produktif, dan inovatif; 

6. Mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 

 

                                                
 1 Hasil Telaah Dokumen pada tanggal 15 September 2022. 
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2) Misi 

1. Meningkatkan ketaqwaan serta terbentuknya jiwa dan prilaku islami; 

2. Mengembangkan pembelajaran Aktif, inovatif, kreatif, Menyenangkan 

dan islami (PAIKEMI); 

3. Meningkatkan mutu pendidikan di bidang akademik dan non akademik; 

4. Melestarikan dan mengembangkan olah raga, seni, dan budaya; 

5. Meningkatkan keterampilan dalam bidang IPTEK; 

6. Menanamkan sikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Tujuan  

1. Meningkatkan prestasi dalam bidang agama dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari; 

2. Membekali siswa mampu membaca dan menulis Al-Qur‟an; 

3. Membiasakan siswa meakukan sholat berjamaah; 

4. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan berbagai pendekatan, 

seperti PAIKEMI, pembelaaran berbasis (PBM) serta layanan 

bimbingan konseling; 

5. Mewujudkan peningkatan prestasi nilai mapel UN setiap tahunnya; 

6. Meraih kejuaraan olimpiade khususnya pada mata pelajaran UN dalam 

10 besar tingkat kabupaten; 

7. Meraih kejuaraan bidang oleh raga dan seni tingkat kelompok kerja 

Madrasah (KKM); 

8. Menjadikan siswa mampu megakses berbagai informasi yang positif; 

9. Membekali siswa untuk mengembangkan minat dan bakatnya; 
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10. Membudayakan gemar membaca; 

11. Membiasakan siswa memiliki kesadaran terhadap kelestarian 

lingkungan hidup; 

12. Mengembangkan kepribadian sesuai dengan budaya dan karakter 

bangsa; 

c. Guru dan Tenaga Kependidikan  

Pendidik sebagai guru peserta didik memiliki pengaruh dalam upaya 

mendidik dan membimbing peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pendidik meupakan koponen yang harus ada pada suatu lembaga lembaga 

pendidikan, bahkan seorang pendidik sangat memegang peranan penting dalam 

pengembangan proses pendidikan.  

Tabel 4.2 Daftar guru dan pegawai MTs Al-Khaeriyah Murante Kabupaten 

Luwu 

No. Nama Jabatan Status 

1. Rosmeyi, S.Ag., M.Pd. Kepala Madrasah PNS 

2. Hj. Idarahmi Tis‟in, S.Ag. Wakil Kepala 

Madrasah/Guru 

Honorer 

3. Dra. Rahmiah Wakil Kepala 

Madrasah/Guru 

Honorer 

4. Dra. Mawar KepalaPerpustakaan/Guru PNS 

5. RisnaRahman, S.Pd. Guru/ WaliKelas Honorer 

6. Sunarti, S.Ag. Guru/ WaliKelas Honorer 

7. Ansari Abu, S.Pd. Guru/ WaliKelas Honorer 

8. Aripa, S.Pd. Guru/ WaliKelas Honorer 

9. SuriantiPratiwi, S.Pd. Guru/ WaliKelas Honorer 

10. Devi Mayasari, S.Pd. Guru/ Bendahara BOS Honorer 

11. Khutbah, S.Pd., M.Pd. Guru Honorer 

12. Saipul, S.Pd. Guru Honorer 

13. Zurahmah, S.Pd.I. Guru Honorer 

14. Masna, S.Pd. Guru Honorer 

15. Sri AinunTamrin, S.Pd. Guru Honorer 

16. Mujahida Tata Usaha/Op.Komputer Honorer 

Sumber data: Wakasek Bid. Akademik MTs Al-Khaeriyah Murante 
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d. Sturktur Organisasi Madrasah Al-Khaeriyah Murante 

STRUKTUR ORGANISASI 

MADRASAH TSANAWIYAH AL-KHAERIYAH MURANTE 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

KOMITE MADRASAH 

Drs. H. A. PAHRI, MM 

KEPALA MADRASAH 

ROSMEYI, S.Ag., M.Pd 

KETUA YAYASAN 

Ir. ASYHARI PATMIN 

KEPALA PERPUSTAKAAN 

Dra. MAWAR 

KEPALA TATA USAHA 

MUJAHIDA 

WAKAMAD KURIKULUM 

Hj. IDARAHMI TIS’IN, S.Ag 

WAKAMAD KESISWAAN 
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Aripa, S.Pd 

WALI KELAS IX.A 

Masna, S.Pd 

WALI KELAS IX.B 

Zurahmah, S.Pd 
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e. Peserta Didik  

Peserta didik adalah salah satu komponen dalam dunia pendidikan yang 

eksitensi tidak bisa dipisahkan didalam proses belajar mengajar. Dalam sebuah 

proses belajar mengajar peserta didik harus dijadikan sebagai pokok persoalan 

atau subjek dalam gerak kegiatan interaksi belajar mengajar. Memposisikan 

peserta didik sebagai subjek dan objek dalam proses pembelajaran merupakan 

paradikma baru dalam era reformasi dunia pendidikan. 

Tabel 4.3 jumlah peserta didik per 2019/2022 

Tah

un 

Aja

ran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Total JumlahSiswa 

JK 

Jmlh 
Rom 

bel 

JK 
Jml

h 

Rom 

bel 

JK 

Jmlh 

Ro

m 

bel 

JK 

Jmlh 
Rom 

bel L P L P L P L P 

2019/

2020 

3

2 

2

3 
55 2 28 3

1 

5

9 
2 2

8 

2

3 
51 2 8

8 

7

7 

16

5 
6 

2020/

2021 

3

5 

1

2 

57 2 34 2

4 

5

8 

2 2

7 

2

7 

54 2 9

6 

7

3 

16

9 

6 

2021/

2022 

1

5 

1

5 

30 1 35 2

1 

5

6 

2 3

4 

2

4 

58 2 8

4 

6

0 

14

4 

5 

Sumber data: Wakasek Bid. Kurikulum MTs Al-Khaeriyah Murante, 2019/2022. 

2. Persepsi Warga Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Tentang 

Sekolah Efektif 

 Persepsi warga madrasah merupakan suatu proses yang dimulai dari 

penlihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri warga madrasah 

sehingga warga madrasah sadar akan segala sesuatu dalam lingkungan melalui 

indera-indera yang dimiliki.  

 Persepsi warga madrasah tentang madrasah efektif hampir semua informan 

memiliki persepsi yang sama. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1 
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mengatakan bahwa sekolah efektif merupakan salah satu jalan keluar dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan, atau dengan kata lain sekolah efektif merupakan 

proses penyelenggaran pendidikan yang bermutu.
2
 Pendidikan yang bermutu 

bukan hanya mencakup prestasi siswanya secara akademis, tetapi juga 

nonakademis, seperti berakhlakul karimah, mandiri, dan peningkatan gairah 

belajar. Informan 2 mengatakan bahwa Sekolah efektif adalah sekolah yang 

berupaya menjalankan fungsinya sebagai tempat belajar yang paling baik dengan 

menyediakan layanan pembelajaran yang bermutu bagi siswa siswinya.
3
 Hal 

tersebut di dukung oleh informan 3 mengatakan bahwa sekolah efektif merupakan 

upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan, atau dengan kata lain sekolah 

efektif merupakan proses penyelenggaran pendidikan yang bermutu.
4
  

3. Gambaran Sekolah Efektif di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante 

 Ciri-ciri sekolah efektif di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

berdasarkan wawancara dengan infroman 1 mengatakan bahwa sekolah yang 

efektif memiliki visi dan misi yang jelas serta dilaksanakan secara konsisten, 

memiliki lingkungan yang baik, kepemimpinan sekolah yang kuat, dukungan dari 

masyarakat sekitar, sekolah mempunyai rancangan program yang jelas, guru 

menerapkan strategi gembelajaran yang inovatif, evaluasi berkelanjutan, 

                                                
 2Rosmeyi, Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante “wawancara” di MTs 

Al-Khaeriyah Murante pada tanggal 15 September 2022. 

 3Hj. Idarahmi Tis‟in, Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum “wawancara” di MTs  

Al-Khaeriyah Murante pada tanggal 16 September 2022. 

 
4
Surianti Pratiwi, Guru Madrasah Tsanawiyah Al-Kheriyah Murante “wawancara” di 

MTs Al-Khaeriyah Murante pada tanggal 19 September 2022. 
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kurikulum sekolah yang terancang dan terintegrasi satu sama lain.
5
 Informan 2 

mengatakan ciri sekolah yang efektif memiliki visi dan misi, memiliki standar 

disiplin untuk warga madrasah, dan mempunyai standar prestasi sekolah yang 

sangat tinggi.
6
 Informan 3 sekolah yang efektif memiliki visi dan misi yang jelas 

serta dilaksanakan secara konsisten, memiliki lingkungan yang baik, 

kepemimpinan sekolah yang kuat, dukungan dari masyarakat sekitar, kurikulum 

sekolah yang terancang dan terintegrasi satu sama lain.
7
 Untuk lebih rinci, ciri-ciri 

sekolah efektif yang ada pada Madrasah Tsanawiah Al-Khaeriah Murante 

diuraikan berdasarkan indikator berikut ini: 

a. Visi dan Misi Pendidikan 

 Visi Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriah Murante sebagaimana yang 

disebutkan pada bagian sebelumnya adalah terwujudnya sumber daya insani yang 

cerdas, berkualitas, disiplin, dan berakhlak mulia.
8
 Berdasarkan hasil telaah 

dokumen visi misi tersebut dikaitkan dengan indikator visi misi sekolah efektif, 

maka berikut hasil analisisnya: 

1) Unsur adaptif 

 Visi misi pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

belum memuat unsur adaptif. Sekolah ini belum mampu menyesuaikan kondisi, 

kebutuhan dan lingkungan peserta didik sehingga  tidak terjadi penguasaan 

                                                
 5Rosmeyi, Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante “wawancara” di MTs 

Al-Khaeriyah Murante pada tanggal 15 September 2022. 

 6Hj. Idarahmi Tis‟in, Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum “wawancara” di MTs  

Al-Khaeriyah Murante pada tanggal 16 September 2022. 

 7Surianti Pratiwi, Guru Madrasah Tsanawiyah Al-Kheriyah Murante “wawancara” di 

MTs Al-Khaeriyah Murante pada tanggal 19 September 2022. 

 8Hasil Telaah Dokumen pada tanggal 15 September 2022. 
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pengetahuan, sikap dan keterampilan serta tidak mengukur modalitas belajar 

peserta didik dan tidak mempertimbangkannya di dalam proses mendesain 

pembelajaran. 

2) Unsur totalitas 

 Visi misi pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyaha Murante 

sudah memuat unsur totalitas dibuktikan dengan adanya pengembangan 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan islamiah serta mengembangkan olahraga 

seni dan budaya. 

3) Unsur holistik 

 Visi misi pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

sudah memuat unsur holistik dibuktikan dengan prestasi yang dicapai dalam 

bidang agama, prestasi bidang IPTEK (Ilmu Peengetahuan dan Teknologi) dan 

IMTAQ (Iman dan Taqwa). Sekolah ini menerapkan sikap disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari, berpola hidup sehat jasmani dan rohani. 

4) Unsur globalisasi/internasionalisasi 

 Visi misi pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

tidak memuat unsur globalisasi.
9
 

b. Kurikulum Pendidikan 

 Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante tidak 

menyediakan kurikulum berbasis pasaar dan imperatif. Sekolah ini menyediakan 

pendidikan keagamaan, berkarakter dan moral. Kurikulum pendidikan 

mencerminkan identitas madrasah sesuai dengan lingkungan masyarakat di 

                                                
 9Hasil Telaah Dokumen pada tanggal 15 September 2022. 
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Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante kurikulum di sesuaikan dengan 

kondisi masyarakat lokal, karena masyarakat merupakan bagian dari keberhasilan 

suatu pendidikan yang ikut berperan dalam pengembangan kurikulum dan sebagai 

sumber kurikulum, dalam sistem pendidikan masyarakat juga ikut 

menyumbangkan pendapat atau aspirasinya terhadap kurikulum yang berkembang 

di sekolah. Kurikulum pendidikan unsur pembelajaran yang inovatif dengan 

inovasi pembelajaran maka guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif, aktif, dan kreatif. Memberikan fasilitas kepada peserta dalam 

menambah pengetahuan sendiri, perubahan perilaku kearah yang lebih baik, serta 

menumbuhkan bakat peserta didik sesuai dengan potensi masing-masing. 

Pada Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante memuat unsur 18 

karakter yaitu: 

a. Religius 

Unsur religius di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

mengajarkan untuk menghayati kebenaran perintah agama yaitu menuntut ilmu, 

kerja keras, kreatif, produktif dan inovatif. 

b. Jujur 

Unsur jujur di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante menerapkan 

perilaku jujur dan bertanggung jawab di madsrasahnya contohnya seperti tidak 

berbohong kepada guru jika belum mengerjakan pekerjaan rumah, tidak 

menyontek saat ulangan dan tidak mencuri dagangan di kantin.
10

 

 

                                                
 10Hasil Telaah Dokumen pada tanggal 16 September 2022. 
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c. Toleransi 

Unsur toleransi di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

menerpakan sikap hormat menghormati dan toleran sebagai adab bergaul dengan 

saudara, teman sebaya dan masyarakat. 

d. Disiplin 

Unsur disiplin di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

menunjukkan sikap taat dan bertanggung jawab di madrasahnya seperti disiplin 

waktu, disiplin dalam berpakaian dan sebagaianya 

e. Kerja keras 

Unsur kerja keras di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

menerapkan perilaku menuntut ilmu, kerja keras, kreatif, produktif dan  inovatif 

dalam pembelajaran di madrasah seperti mengerjakan tugas dengan pemikiran 

sendiri dan hadir tepat waktu di madrasash. 

f. Kreatif 

Unsur kreatif di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

menciptakan pembelajaran secara kreatif menggunakan media pembelajaran pada 

peserta didik dalam menuntut ilmu.
11

 

g. Mandiri 

Unsur mandiri di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Murante 

menerapkan kepada peserta didiknya agar mereka memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi dan percaya potensi dan kemampuan peserta didik yang dimiliki serta 

berani mengamabil keputusan dalam pertimbangan yang matang. 

                                                
 11Hasil Telaah Dokumen pada tanggal 16 September 2022. 
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h. Demokratis 

Unsur demokratis di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Murante agar 

dapat menghargai pendapat orang lain, menguatkan kesadaran dan kepedulian 

satu sama lain, menjunjung tinggi persamaan, melakukan musyawarah dalam 

mengambil keputusan serta bertanggungjawab dalam melakukan sebuah 

pekerjaan. 

i. Rasa ingin tahu 

Unsur rasa ingin tahu untuk memotivasi diri peserta didik agar terus 

mencari dan mengetahui hal-hal yang baru sehingga memperbanyak ilmu 

pengetahuan dan pengalaman dalam kegiatan belajar mengajar. 

j. Semangat kebangsaan 

Unsur ini menunjukkan sikap pemberani dan tegas, seperti melakukan 

upacara pada hari senin, memperingati hari pahlawan, dan sebagainya. 

k. Cinta tanah air 

Unsur cinta tanah air di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

diterapkan agar peserta didik menghargai serta menghormati jasa para pahlawan 

dalam memperjuangkan kemerdekaan. Seperti mengiikuti upacara bendera dengan 

khidmat, mempelajari sejarah perjuagan para pahlawan, menggunakan bahasa 

indonesia dengan baik dan sebagainya.
12

 

l. Menghargai prestasi 

Unsur menghargai prestasi di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante merupakan sikap dan tindakan peserta didik untuk dapat menggunakan 

                                                
 12Hasil Telaah Dokumen pada tanggal 16 September 2022. 
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kemampuannya sebaik mungkin dalam mencapai cita-cita, mensyukuri prestasi 

yang telah diraih, menghargai hasil usaha sendiri dan mengahrgai pemikiran orang 

lain. 

m. Bersahabat/komunikatif 

Unsur bersahabat di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

merupakan tindakan yang  dilakukan untuk memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul dengan teman sebaya, dan bekerja sama dengan orang lain. 

n. Cinta damai 

Unsur cinta damai di Madrasah Al-Khaeriyah Murante merupakan sikap 

sikap, perkataan yang membuat orang lain merasa senang atas kehadiran dirinya. 

Peserta didik yang memiliki sikap cinta damai lebuh cenderung bekerja sama, 

memiliki sikap peduli dan menghormati sesama. 

o. Gemar membaca 

Unsur ini diterapakan untuk mengembangkan budaya literasi peserta didik, 

memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan peserta didik, megembangakan 

peserta didik dalam dalam hal menulis dan berbicara, serta menjadi sarana untuk 

melatih otak, memperkuat daya ingat, dan meningkatkan kreativitas peserta 

didik.
13

 

p. Peduli lingkungan 

Unsur peduli lingkungan agar masyarakat sekolah lebih menghargai 

kebersihan lingkungan sekolah agar terciptanya sekolah yang bersih, nyaman, dan 

asri seperti membuang sampah pada tempatnya, melakukan piket dan sebagainya. 

                                                
 13Hasil Telaah Dokumen pada tanggal 15 September 2022. 
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q. Peduli sosial 

Unsur peduli sosial digunakan agar warga sekolah lebih peduli sesama dan 

saling menghormati baik atasan maupun bawahan maupun sebaya. 

r. Tanggung jawab 

Unsur tanggung jawab diterapkan agar bertanggungjawab atas tugas yang 

diberikan seperti melaksanakan jadwal piket sesuai tanggungjawab yang 

diberikan, dan menjaga kebersihan madrasah.
14

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 2 mengatakan bahwa 

kurikulum pendidikan pada Madrsah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

mencakup tiga aspek yaitu: 

1) Aspek kognitif 

Aspek kognitif menjadi aspek utama dalam banyak kurikulum pendidikan 

dan menjadi tolak ukur penilaian perkembangan anak. Aspek kognitif merupakan 

aspek yang berkaitan dengan nalar atau proses berpikir, yaitu kemampuan dan 

aktivitas otak untuk mengembangkan kemampuan rasional. 

2) Aspek afektif 

Aspek yang bersangkutan paut dengan sikap mental, perasaan dan 

kesadaran peserta didik. Hasil belajar dalam aspek ini diperoleh melalui proses 

internalisasi, yaitu suatu proses kearah pertumbuhan betiniah atau rohaniah 

peserta didik. 

 

 

                                                
 14Hasil Telaah Dokumen pada tanggal 15 September 2022. 
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3) Aspek psikomotorik 

Aspek psikomotorik adalah dominan yang memiliputi perilaku gerakan 

dan koordinasi jasmani, keterampilan motorik dan kemampuan fisik seseorang. 

 Namun, dari tiga aspek tersebut di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante baru menyentuh pada ranah kognitif yaitu sebatas pada penguasaan 

materi saja.
15

 

Kurikulum pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

memuat unsur pembelajaran modern karena pembelajaran modern ini yang 

berperan aktif adalah muridnya sendiri karena metode ini murid tidak hanya 

bergantung pada guru itu sendiri, para siswa dituntut untuk lebih kreatif dan lebih 

berfikir secara kritis, seperti penggunaan media yang digunakan dalam proses 

pemebelajran yaitu pemanfaatan LCD. 

c. Pembelajaran Aktif dan Kreatif 

 Pembelajaran aktif efektif yang merupakan salah satu indikator sekolah 

efektif dimana peneliti mengumpulkan data mengacu kepada masing-masing mata 

pelajaran yang terdapat di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante. Data 

dikumpulkan menggunakan angket dimana peneliti melakukan survei terhadap 

peserta didik dalam satu kelas, dalam hal ini Kelas IX B yang terdiri dari 14 

(empat belas) peserta didik yang mengisi angket pembelajaran aktif efektif 

terhadap 14 (empat belas) mata pelajaran yang dipelajari. Berikut hasil 

analisisnya: 

 

                                                
 15Hj. Idarahmi Tis‟in, Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum “wawancara” di MTs  

Al-Khaeriyah Murante pada tanggal 16 September 2022. 
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1) Matematika 

    
Gambar 4.2 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran Matematika 

 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran matematika keaktifan peserta didik 

dalam mencari referensi berada  pada kategori sedang 80,00%,  untuk ketertarikan 

peserta didik pada pembelajaran matematika berada pada kategori sedang karena 

74,29%, peserta didik yang mandiri dalam pembelajaran matematika tergolong 

pada tinggat rendah karena 55,71%, orientasi terhadap hasil tugas matematika 

yang diselesaikan sendiri oleh peserta didik berada pada kategori rendah karena 

57,14%, dan untuk pembelajaran matematika penilain terhadap peserta didik yang 

suka tantangan tergolong rendah karena berada pada angka 57,14%. 

2) Ipa Terpadu 

        
Gambar 4.3 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran Ipa Terpadu 
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 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran ipa terpadu keaktifan peserta didik dalam 

mencari referensi berada  pada kategori rendah 61,43%, untuk ketertarikan peserta 

didik pada pembelajaran ipa terpadu berada pada kategori sedang karena 87,14%, 

peserta didik yang mandiri dalam pembelajaran ipa terpadu tergolong pada 

kategori rendah karena 20,00%, orientasi terhadap hasil tugas ipa terpadu yang 

diselesaikan sendiri oleh peserta didik berada pada kategori sedang karena 

84,29%, dan untuk pembelajaran ipa terpadu penilain terhadap peserta didik yang 

suka tantangan tergolong rendah karena  berada pada angka 20,00%. 

3) Ips Terpadu 

        
Gambar 4.4 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran Ips Terpadu 

 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-
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diselesaikan sendiri oleh peserta didik berada pada kategori sedang karena 

80,00%, dan untuk pembelajaran ipa terpadu penilain terhadap peserta didik yang 

suka tantangan tergolong sedang karena  berada pada angka 78,57%. 

4) Bahasa Indonesia 

        
Gambar 4.5 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia 

 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran bahasa Indonesia keaktifan peserta didik 

dalam mencari referensi berada  pada kategori sedang 75,71%, untuk ketertarikan 

peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia berada pada kategori sedang 

karena 80,00%, peserta didik yang mandiri dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

tergolong pada kategori tinggi karena 95,71%, orientasi terhadap hasil tugas 

bahasa Indonesia yang diselesaikan sendiri oleh peserta didik berada pada 

kategori tinggi karena 100,00%, peserta didik memiliki motivasi yang sedang 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena berda pada kategori 75,71%, dan 

untuk pembelajaran bahasa Indonesia penilain terhadap peserta didik yang suka 

tantangan tergolong tinggi karena  berada pada angka 95,71%. 
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5) Bahasa Inggris 

        
Gambar 4.6 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran bahasa inggris keaktifan peserta didik 

dalam mencari referensi berada  pada kategori rendah 55,71%, untuk ketertarikan 

peserta didik pada pembelajaran bahasa inggris berada pada kategori sedang 

karena 80,00%, peserta didik yang mandiri dalam pembelajaran bahasa indonesia 

tergolong pada kategori sedang karena 80,00%, orientasi terhadap hasil tugas 

bahasa inggris yang diselesaikan sendiri oleh peserta didik berada pada kategori 

rendah karena 62,86%, dan untuk pembelajaran bahasa inggris penilain terhadap 

peserta didik yang suka tantangan tergolong tinggi karena  berada pada angka 

94,29%. 

6) Bahasa Arab 

        
Gambar 4.7 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran Bahasa Arab 
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 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran bahasa arab keaktifan peserta didik 

dalam mencari referensi berada  pada kategori sedang 65,71%, peserta didik yang 

mandiri dalam pembelajaran bahasa arab tergolong pada kategori sedang karena 

75,71%, orientasi terhadap hasil tugas bahasa Indonesia yang diselesaikan sendiri 

oleh peserta didik berada pada kategori sedang karena 65,71%, peserta didik 

memiliki motivasi yang sedang dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena 

berda pada kategori 82,86%, dan untuk pembelajaran bahasa Indonesia penilain 

terhadap peserta didik yang suka tantangan tergolong tinggi karena  berada pada 

angka 95,71%. 

7) PKN 

        
Gambar 4.8 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran PKN 

 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran PKN keaktifan peserta didik dalam 

mencari referensi berada  pada kategori tinggi 98,57%, orientasi terhadap hasil 

tugas PKN yang diselesaikan sendiri oleh peserta didik berada pada kategori 

tinggi karena 100,00%, peserta didik yang mandiri dalam pembelajaran bahasa 

arab tergolong pada kategori tinggi karena 95,71%, ketertarikan peserta didik 

dalam pembelajaran PKN tergolong tinggi karena 92,86%, dan untuk 
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pembelajaran PKN penilain terhadap peserta didik yang suka tantangan tergolong 

sedang karena  berada pada angka 77,14%. 

8) Qur‟an Hadist 

        
Gambar 4.9 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran Qur‟an Hadist 

 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran Qur‟an Hadist ketertarikan peserta didik 

tergolong sedang karena 75,00%, orientasi terhadap hasil tugas Qur‟an Hadist 

yang diselesaikan sendiri oleh peserta didik berada pada kategori sedang karena 

76,79%, untuk pembelajaran Qur‟an Hadist penilain terhadap peserta didik yang 

suka tantangan tergolong sedang karena  berada pada angka 75,00%, dan peserta 

didik memiliki motivasi yang tinggi dalam pembelajaran Qur‟an Hadist karena 

berda pada kategori 100,00%, 

9) Fiqih 

       
Gambar 4.10 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran Fiqih 
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 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran fiqih keaktifan peserta didik dalam 

mencari referensi berada  pada kategori sedang 67,86%, orientasi terhadap hasil 

tugas fiqih yang diselesaikan sendiri oleh peserta didik berada pada kategori 

sedang karena 75,00%, ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran fiqih 

tergolong rendah karena 46,43%, dan untuk pembelajaran fiqih penilain terhadap 

peserta didik yang suka tantangan tergolong tinggi karena  berada pada angka 

100,00%. 

10) Akidah Akhlak 

        
Gambar 4.11 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak 

 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran akidah akhlak ketertarikan peserta didik 

tergolong sedang karena 67,86%, peserta didik memiliki motivasi yang tinggi 

dalam pembelajaran akidah akhlak karena berda pada kategori 101,79%, peserta 

didik yang mandiri dalam pembelajaran akidah akhlak tergolong pada kategori 

tinggi karena 100,00%, dan untuk pembelajaran akidah akhlak penilain terhadap 
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peserta didik yang suka tantangan tergolong sedang karena berada pada angka 

75,00%. 

11) SKI 

        
Gambar 4.12 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran SKI 

 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran SKI keaktifan peserta didik dalam 

mencari referensi berada  pada kategori sedang 82,14%, peserta didik memiliki 

motivasi yang sedang dalam pembelajaran SKI karena berda pada kategori 

75,00%, ketertarikan peserta didik pada pembelajaran SKI berada pada kategori 

tinggi karena 100,00%, dan untuk pembelajaran SKI penilain terhadap peserta 

didik yang suka tantangan tergolong rendah karena  berada pada angka 51,79%. 

12) Seni Budaya 

        
Gambar 4.13 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran Seni Budaya 
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 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran seni budaya keaktifan peserta didik 

dalam mencari referensi berada  pada kategori sedang 71,43%, peserta didik yang 

mandiri dalam pembelajaran seni budaya tergolong pada kategori sedang karena 

75,00%, ketertarikan peserta didik pada pembelajaran seni budaya berada pada 

kategori tinggi karena 100,00%, dan untuk pembelajaran seni budaya penilain 

terhadap peserta didik yang suka tantangan tergolong tinggi karena berada pada 

angka 98,21%. 

13) Prakarya 

        
Gambar 4.14 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran Prakarya 

 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran prakarya orientasi terhadap hasil tugas  

yang diselesaikan sendiri oleh peserta didik berada pada kategori tinggi karena 

133,33%, peserta didik yang mandiri dalam pembelajaran prakarya tergolong pada 

kategori tinggi karena 133,33%, dan untuk pembelajaran prakarya penilain 

terhadap peserta didik yang suka tantangan tergolong tinggi karena  berada pada 

angka 166,67%. 
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14) Penjas 

        
Gambar 4.15 Histogram Pembelajaran Aktif Efektif Mata Pelajaran Penjas 

 Berdasarkan tanggapan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, untuk pembelajaran penjas orientasi terhadap hasil tugas  

yang diselesaikan sendiri oleh peserta didik berada pada kategori sedang karena 

80,00%, peserta didik yang mandiri dalam pembelajaran penjas tergolong pada 

kategori rendah karena 65,71%, ketertarikan peserta didik pada pembelajaran 

penjas tergolong rendah karena 60,00%, dan untuk pembelajaran prakarya 

penilain terhadap peserta didik yang suka tantangan tergolong tinggi karena  

berada pada angka 100,00%. 

d. Kepemimpinan Efektif 

Tabel 4.4 Kepemimpinan Efektif di Madrasah Tsanawiyah Al Khairiyah 

Murante 

No Kepemimpinan Efektif 

SKOR 

(%)  Kategori 

1 Skill mencari peluang 100.00 Tinggi 

2 

Berani Terhadap Risiko Dan 

Perubahan 78.13 Sedang 

3 Visioner 96.88 Tinggi 

4 Kerjasama eksternal 95.31 Tinggi 

5 Kreativitas dan inovasi 78.13 Sedang 
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6 Skill memotivasi 87.50 Sedang 

7 Penghargaan thd keberhasilan 56.25 Rendah 

8 Semangat kerja 78.13 Sedang 

9 Skill pemecahan masalah 78.13 Sedang 

10 
Suportif dan perhatian terhadap 

pengembangan kompetensi guru 75.00 Sedang 

11 

Skill menilai dan memonitoring 

kemajuan peserta didik 73.44 Sedang 

12 

Skill memfasilitasi kebutuhan siswa di 

dalam dan luar kelas 56.25 Rendah 

13 

Tekun melakukan evaluasi diri 

madrasah 93.75 Sedang 

TOTAL 80.53 Sedang 

  Sumber : Hasil Angket pada tanggal 19 September 2022. 

 Berdasarkan tanggapan guru Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante mengenai kepemimpinan efektif, bahwa skill mencari peluang dalam 

kepemimpinan di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante tergolong 

kategori tinggi yaitu 100 %, sikap berani terhadap pengambilan risiko dan 

perubahan dalam  kepemimpinan efektif termasuk pada kategori  sedang yaitu 

78,13%, pada visioner kepemimpinan efektif pada Madrasah Tsanawiyah  Al-

Khaeriyah Murante termasuk pada kategori tinggi yaitu 96,88%, kepemimpinan 

efektif pada Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante melakukan kerjasama 

eksternal termasuk kategori tinggi karena 95,31%, pada kreativitas dan inovasi 

dalam kepemimpinan efektif di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

termasuk kategori sedang yaitu 78,13%, kepemimpinan di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah Murante melalui skill memotivasi termasuk kategori sedang yaitu  

87,50%, pada kepemimpinan di Madrasah Tsanawiyah  Al-Khaeriyah Murante 

pada pemberian penghargaan terhadap keberhasilan yang diraih sekolah termasuk 

kategori rendah yaitu 56,25%, untuk semangat kerja pada kepemimpinan di 
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Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante tergolong kategori sedang yaitu 

78,13%, pada kepemimpinan di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

pada skill pemecahan masalah termasuk kategori sedang yaitu 78,13%, untuk 

suportif dan perhatian terhadap pengembangan kompetensi guru dalam 

kepemimpinan di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante termasuk kategori 

sedang yaitu 75%, dalam kepemimpian di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah  

Murante terhadap skill menilai dan memonitoring kemajuan peserta didik 

termasuk kategori sedang yaitu 73,44%, kepemimpinan di Madrasah Tsnawiyah 

Al-Khaeriyah Murante terhadap skill memfasilitasi kebutuhan peserta didik di 

dalam dan luar kelas termasuk kategori rendah yaitu 56,25%, untuk 

kepemimpinan di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah  Murante dalam tekun 

melakukan evaluasi diri madrasah termasuk kategori sedang yaitu 93,75%. 

Terlihat dari penilaiain  dari keseluruhan mengenai kepemimpinan efektif di 

Madrasah Tsanawiyah  Al-Khaeriyah Murante tergolong kategeori sedang karena 

80,53%. 

e. Staf Berkualitas 

Di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante pada unsur staf 

berkualitas guru dan tenaga kependidikan direkrut melalui seleksi yang 

berkualitas, guru dan tenaga kependidikan mengembangkan kompetensi secara 

mandiri, guru dan tenaga kependidikan memiliki pengalaman baik dalam 

pekerjaannya, guru dan tenaga kependidikan mampu mengembangkan 

keterampilan secara mandiri, guru dan tenaga kependdikan mampu bekerja secara 

kolaboratif, guru dan tenaga kependidikan mampu menyelesaikan pekerjaannya, 
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guru dan tenaga kependidikan mampu bekerja melampaui jam kerja yang telah 

ditetapkan, guru dan tenaga kependidikan mampu bekerja sama dengan tim lain, 

guru dan tenaga kependidikan mampu pandai beradaptasi dan berkolaborasi 

dengan rekan kerja mereka, guru dan tenaga kependidikan mampu siap diberikan 

tamabahan yang menantang, karir guru dan tenaga kependidikan mengalami 

peningkatan dalam waktu 2 tahun, guru dan tenaga kependidikan mudah untuk 

dibina dalam keterampilannya, guru dan tenaga kependidikan diberdayakan dalam 

mengembangkan madrasah dan kegiatan-kegiatan penting dalam madrasah. 

f. Sistem Manajemen 

Tabel 4.5 Sistem Manajemen di Madrasah Tsanawiyah Al Khairiyah 

Murante  

No. Indikator Sistem Manajemen 

Skor 

(%) Kategori 

1 Suka memerintah 68.75 Sedang 

2 

Memperlakukan bawahan sebagai 

kolega 75.00 Sedang 

3 Kolaboratif 90.63 Tinggi 

4 Adaptif dengan tugas baru 75.00 Sedang 

5 Multitasking 56.25 Sedang 

6 Siap menerima tugas tambahan 75.00 Sedang 

7 Softskill 53.13 Rendah 

8 Rasa kepemilikan 75.00 Sedang 

9 Berprasangka negatif tehadap atasan 29.69 Rendah 

10 Kolega sbg keluarga 75.00 Sedang 

11 Skill pembuatan keputusan atasan 75.00 Sedang 

12 Kepercayaan atasan thd bawaan 75.00 Sedang 

13 

Kebebasan bawahan dapat 

berpendapat/ memberikan masukan 90.63 Tinggi 

14 Kebebasan dalam berkreasi 75.00 Sedang 

15 

Penghargaan atasan thd kreativitas 

bawahan 79.69 Sedang 

16 

Hubungan pertemanan antaran 

atasan dan bawahan 75.00 Sedang 
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17 Partisipasi masyarakat ke madrasah 50.00 Rendah 

18 

Keberadaan dokumen resmi 

kerjasama eksternal 53.13 Rendah 

19 

Keterbukaan sekolah terhadap 

masyarakat 92.19 Tinggi 

TOTAL 70.477 Sedang 

  Sumber : Hasil Angket pada tanggal 19 September 2022. 

 Berdasarkan tanggapan guru dan staf mengenai sistem manajemen di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante, bahwa dalam sikap suka 

memerintah dalam indikator sistem manajemen di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah  Murante tergolong kategori sedang yaitu dengan skor sebesar 68,75%, 

untuk sikap pemimpin memperlakukan bawahan sebagai kolage di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante tergolong kategori sedang dengan skor 

sebesar 75%, untuk kolaboratif pada sisitem manajemen di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah  Murante tergolong kategori tinggi yaitu  dengan skor sebesar 

90,63%, untuk adaptif (menyesuaikan diri) dengan tugas baru pada indikator 

sistem manajemen di Madrasah Tsanawiyah  Al-Khaeriyah Murante tergolong 

kategori sedang yaitu dengan skor sebesar 75%, untuk multitasking  pada sistem 

manajemen di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante tergolong kategori 

sedang yaitu dengan skor sebesar 56,25%, sistem manajemen di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Muranate dalam sikap siap menerima tugas tambahana 

tergolong kategori yaitu dengan skor sebesar 75%, soft skill pada indikator sistem 

manajemen di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante tergolong kategori 

rendah yaitu  dengan skor sebesar 53,13%, untuk rasa kepemilikan pada indikator 

sistem manajemen di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante tergolong 

kategori sedang yaitu dengan skor sebesar 75%, sistem manajemen pada sikap 
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berprasangka negatif terhadap atasan  di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah  

Murante tergolong kategori rendah yaitu dengan skor sebesar 29,69%, pada sikap 

kolage sebagai keluarga untuk indikator sistem manajemen di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante tergolong kategori sedang yaitu dengan skor 

sebesar 75%, skill pembuatan keputusan atasan pada sistem manajemen di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante tergolong kategori sedang yaitu 

dengan skor sebesar 75%, sistem manajemen di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante pada sikap kepercayaan atasan terhadap bawaan tergolong 

kategori sedang yaitu dengan skor sebesar 75%, sikap kebebasan bawahan dapat 

berpendapat atau memberikan masukan pada sistem manajemen di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante tergolong kategori tinggi yaitu dengan skor 

sebesar 90,63%, sistem manajemen dalam sikap kebebasan dalam berkreasi 

tergolong kategori sedang yaitu dengan skor sebesar 75%, sistem manajemen di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante dalam sikap atasan memberikan 

penghargaan  terhadap kreativitas bawahan tergolong kategori sedang yaitu 

dengan skor sebesar 79,69%, sistem manajemen di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante terhadap hubungan pertemanan antara atasan dan bawahan 

tergolong kategori sedang yaitu dengan skor sebesar 75%, sikap partisipasi 

masyarakat ke madrasah pada sistem manajemen di Madrasaha Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante tergolong kategori rendah yaitu dengan skor sebesar 50%, 

sistem manajemen di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante dalam 

menaggapi keberadaan dokumen resmi kerjasama eksternal tergolong kategori 

rendah yaitu dengan skor sebesar 53,13,%, pada sikap keterbukaan sekolah 
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terhadap masyarkat dalam sistem manajemen di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante tergolong kategori tinggi dengan skor sebesar  92,19%. 

Adapun total keseluruhan penilaian dalam indikator sistem manajemen di 

Madrasah Tsanawiyah Al Khairiyah Murante tergolong kategori sedang memiliki 

skor sebesar 70,477%. 

4. Langkah-Langkah yang Dipersiapkan Kepala Sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif 

 Kepala sekolah merupakan salah satu faktor kunci yang penting dalam 

menciptakan sekolah yang efektif. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

1 mengatakan bahwa langkah-langkah sekolah yang efektif sebagai berikut: a) 

memiliki visi yang kuat tentang masa depan sekolahnya, b) memiliki harapan 

tinggi, c) memastikan pembelajaran berjalan efektif, d) pemanfaatan waktu secara 

efesien dan meminimalisasi konflik negatif, e) mendayagunakan berbagai sumber 

belajar, f) memanfaatkan informasi untuk mengarahkan perencanaan 

pembelajaran, g) melalukan evaluasi dan perbaikan secara  berkesinambungan.
16

 

Infrorman 2 dalam wawancara mengatakan bahwa langkah-langkah mewujudkan 

sekolah efektif yaitu memiliki visi yang kuat tentang masa depan sekolahnya, 

memastikan pembelajaran berjalan efektif, mendayagunakan berbagai sumber 

belajar, melalukan evaluasi dan perbaikan secara  berkesinambungan.
17

 Hal ini 

didukung informan 3 mengatakan bahwa untuk mewujudkan sekolah yang efektif 

manfaatan waktu secara efesien dan meminimalisasi konflik negatif, jujur, 

                                                
 16Rosmeyi, Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante “wawancara” di MTs 

Al-Khaeriyah Murante pada tanggal 15 September 2022. 

 17Hj. Idarahmi Tis‟in, Wakil Kepala Madrasah Bagian Kurikulum “wawancara” di MTs  

Al-Khaeriyah Murante pada tanggal 16 September 2022. 
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disiplin, melalukan evaluasi dan perbaikan secara  berkala, memiliki visi misi 

yang kuat. 
18

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1.   Persepsi Warga Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Tentang 

Sekolah Efektif 

Keberhasilan madrasah adalah ukuran bersifat mikro yang berdasarkan 

peringkat sekolah yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Efektifitas 

merupakan tujuan dari semua organisasi, demikian halnya dengan organisasi 

pendidikan yakni sekolah. Sekolah yang efektif merupakan tujuan dari 

pengelolaan sekolah. Makmun dalam Komariah Triatna menegaskan bahwa 

keefektifan sekolah pada dasarnya menunjukkan tingkat kesesuaian antara hasil 

yang dicapai dengan hasil yang diharapkan sebagaimana telah ditetapkan.
19

 

2.  Gambaran Sekolah Efektif di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante 

a. Visi dan Misi Pendidikan 

 Dalam menciptakan pendidikan yang adaptif perlu merumuskan dengan 

baik visi maupun misi pendidikan untuk mengembangkan peserta didik secara 

totalitas bukan hanya sebagai sistem pendidikan saja. Menuju sekolah efektif 

perlu visi misi dikaitkan dengan empat unsur yaitu unsur adaptif, totalitas, 

kholistik dan unsur globalisasi dan internalisasi. Visi misi pendidikan diarahkan 

untuk menciptakan manusia-manusia yang manusiawi yaitu manusia yang 

                                                
 18Surianti Pratiwi, Guru Madrasah Tsanawiyah Al-Kheriyah Murante “wawancara” di 

MTs Al-Khaeriyah Murante pada tanggal 19 September 2022. 

 19Komariah Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Bandung: Bumi 

Aksara,2010). 
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sanggup berfikir, berkreasi dan berzikir. Ketika konsep ini di terapkan maka 

terwujudnya intelektual spiritualis profesional dan spiritualis intelektual 

profesional.
20

 

 Di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante merupakan sekolah yang 

mempunyai visi misi terwujudnya sumber daya insani yang cerdas, berkualitas, 

disiplin dan berakhlak mulia. Visi misi di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante tidak memuat unsur adaptif yang belum mampu menyesuaikan kondisi, 

kebutuhan dan lingkungan peserta didik. Pada unsur totalitas di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante memuat unsur tersebut dibuktikan dengan 

pengembangan aktif, inovatif, kreatif dan islamiyah serta mengembangkan 

olahraga seni dan budaya. Pada unsur kholistik visi misi di Madarasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante sudah dibuktikan dengan tercapainya prestasi 

baik bidang agama, IPTEK dan IMTAQ. Dan visi misi di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah Murante tidak memuat unsur globalisasi.  

b. Kurikulum Pendidikan 

 Kurikulum yang memuat berkualitas mengandung empat hal mendasar 

yaitu menghargai setiap idndividu, didasarkan pada konsep modern tentang 

bagaimana peserta didik belajar, mendorong pembelajaran berbasis konsep belajar 

modern dan di dasarkan pada kebutuhan peserta didik. Kurikulum harus 

mencerminkan identitas lembaga dan dilakukan dinamisasi sesuai dengan tujuan 

masyarakat. Pada kurikulum ini memiliki 18 karakter yang harus ditanamkan pada 

peserta didik yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerjasama, kreatif, mandiri, 

                                                
 20Nur Kholis, “Menuju Sekolah Efektif: Tantangan, Peluang, Dan Strategi,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, (12 Mei 2015), h.2-3. 



80 

 

 

 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan tanggungjawab.
21

 

 Pada kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante disesuaikan 

dengan kondisi masyarakat lokal, karena masyarakat merupakan bagian dari 

keberhasilan sutau pendidikan yang ikut berperan dalam pengembangan 

kurikulum dan sebagai sumber kurikulum dalam sistem pendidikan. Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante  sudah memuat 18 karakter  

 Pada Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante memuat unsur 18 

karakter yaitu: 1) Religius, unsur religius di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante mengajarkan untuk menghayati kebenaran perintah agama yaitu 

menuntut ilmu, kerja keras, kreatif, produktif dan inovatif. 2) Jujur, unsur jujur di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante menerapkan perilaku jujur dan 

bertanggung jawab di madsrasahnya contohnya seperti tidak berbohong kepada 

guru jika belum mengerjakan pekerjaan rumah, tidak menyontek saat ulangan dan 

tidak mencuri dagangan di kantin. 3) Toleransi, unsur toleransi di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante menerpakan sikap hormat menghormati dan 

toleran sebagai adab bergaul dengan saudara, teman sebaya dan masyarakat. 4) 

Disiplin,unsur disiplin di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

menunjukkan sikap taat dan bertanggung jawab di madrasahnya seperti disiplin 

waktu, disiplin dalam berpakaian dan sebagaianya. 5) Kerja keras, unsur kerja 

keras di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante menerapkan perilaku 

                                                
 21Nur Kholis, “Menuju Sekolah Efektif: Tantangan, Peluang, Dan Strategi,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, (12 Mei 2015), h. 3-4. 
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menuntut ilmu, kerja keras, kreatif, produktif dan  inovatif dalam pembelajaran di 

madrasah seperti mengerjakan tugas dengan pemikiran sendiri dan hadir tepat 

waktu di madrasash. 6) Kreatif, unsur kreatif di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante menciptakan pembelajaran secara kreatif menggunakan media 

pembelajaran pada peserta didik dalam menuntut ilmu. 7) Mandiri, unsur mandiri 

di Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Murante menerapkan kepada peserta 

didiknya agar mereka memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan percaya potensi 

dan kemampuan peserta didik yang dimiliki serta berani mengamabil keputusan 

dalam pertimbangan yang matang. 8) Demokratis, unsur demokratis di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khairiyah Murante agar dapat menghargai pendapat orang lain, 

menguatkan kesadaran dan kepedulian satu sama lain, menjunjung tinggi 

persamaan, melakukan musyawarah dalam mengambil keputusan serta 

bertanggungjawab dalam melakukan sebuah pekerjaan. 9) Rasa ingin tahu, unsur 

rasa ingin tahu untuk memotivasi diri peserta didik agar terus mencari dan 

mengetahui hal-hal yang baru sehingga memperbanyak ilmu pengetahuan dan 

pengalaman dalam kegiatan belajar mengajar. 10) Semangat kebangsaan, unsur ini 

menunjukkan sikap pemberani dan tegas, seperti melakukan upacara pada hari 

senin, memperingati hari pahlawan, dan sebagainya. 11) Cinta tanah air, unsur 

cinta tanah air di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante diterapkan agar 

peserta didik menghargai serta menghormati jasa para pahlawan dalam 

memperjuangkan kemerdekaan. Seperti mengikuti upacara bendera dengan 

khidmat, mempelajari sejarah perjuagan para pahlawan, menggunakan bahasa 

indonesia dengan baik dan sebagainya. 12) Menghargai prestasi, unsur 
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menghargai prestasi di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante merupakan 

sikap dan tindakan peserta didik untuk dapat menggunakan kemampuannya sebaik 

mungkin dalam mencapai cita-cita, mensyukuri prestasi yang telah diraih, 

menghargai hasil usaha sendiri dan mengahrgai pemikiran orang lain. 13) 

Bersahabat/komunikatif, unsur bersahabat di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante merupakan tindakan yang  dilakukan untuk memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul dengan teman sebaya, dan bekerja sama dengan orang lain. 14) 

Cinta damai, unsur cinta damai di Madrasah Al-Khaeriyah Murante merupakan 

sikap sikap, perkataan yang membuat orang lain merasa senang atas kehadiran 

dirinya. Peserta didik yang memiliki sikap cinta damai lebuh cenderung bekerja 

sama, memiliki sikap peduli dan menghormati sesama. 15) Gemar membaca, 

unsur ini diterapakan untuk mengembangkan budaya literasi peserta didik, 

memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan peserta didik, megembangakan 

peserta didik dalam dalam hal menulis dan berbicara, serta menjadi sarana untuk 

melatih otak, memperkuat daya ingat, dan meningkatkan kreativitas peserta didik. 

16) Peduli lingkungan, unsur peduli lingkungan agar masyarakat sekolah lebih 

menghargai kebersihan lingkungan sekolah agar terciptanya sekolah yang bersih, 

nyaman, dan asri seperti membuang sampah pada tempatnya, melakukan piket 

dan sebagainya. 17) Peduli sosial, unsur peduli sosial digunakan agar warga 

sekolah lebih peduli sesama dan saling menghormati baik atasan maupun 

bawahan maupun sebaya. 18) Tanggung jawab, unsur tanggung jawab diterapkan 

agar bertanggungjawab atas tugas yang diberikan seperti melaksanakan jadwal 

piket sesuai tanggungjawab yang diberikan, dan menjaga kebersihan madrasah. 
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c. Pembelajaran Aktif dan Kreatif 

 Pembelajaran adalah proses penemuan makna dari apa yang dipelajari, 

keterpaduan antara teori dan realitas praktis harus diperkuat. Bersama-sama 

dengan pendidik, pembelajar dimotivasi mencari dan menemukan apa yang ia 

ingin cari, dan adalah aman bagi pelajar untuk ingin tahu, berspekulasi dalam ide, 

melakukan eksperimen dan berbuat kesalahan.
22

 Pembelajaran yang aktif 

merupakan pembelajaran yang mengutamakan kegiatan semua peserta didik. 

Kreatif bertujuan agar para guru dapat melaksanakan pembelajaran yang beragam 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik, apabila proses pembelajaran tidak 

efektif maka keadaan yang positif dan menyengangkan saja tidak cukup karena 

tidak dapat menghasilkan penegetahuan yang harus dikuasasi peserta didik setelah 

proses pembelajaran terjadi. Karena pembelajaran mempunyai banyak tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai.
23

 Berdasarkan hasil statistik pembelajaran aktif 

dan kreatif berada pada nilai rata-rata 64.86%.  

d. Kepemimpinan Efektif 

 Kepemimpinan merupakan proses mengarahkan dan mempengaruhi 

aktifitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan terhadap para anggota 

kelompok. Kepemimpinan mempengaruhi orang lain karena tujuan tertentu 

sebagai indikator keberhasilan seseorang pemimpin.
24

 Memimpin sekolah yang 

                                                
 22Nur Kholis, “Menuju Sekolah Efektif: Tantangan, Peluang, Dan Strategi,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, (12 Mei 2015), h.5-4. 

 23Fitriani Rafikasari, Muslimin Ibrahim, et al, “Keefektifan Pembelajaran Agama Islam 

Melalui Pendekatan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (Pakem) di Sekolah 

Dasar,”  JURNAL BASICEDU, Vol 5, No.5, (2021), hhtps://jbasic.org/index.php/basicedu, h.32. 

 
24

Feska Ajepri, “Kepemimpinan Efektif Dalam  Manajemen Berbasis Sekolah,” Vol 6, 

No.1, (2016), http://ejurnal.radeninta.ac.id/index.php/idaroh/article/download/793/686, h.136. 

http://ejurnal.radeninta.ac.id/index.php/idaroh/article/download/793/686
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efektif, kepala sekolah harus juga menjadi kepala sekolah yang efektif pula. 

Berdasarkan hasil statistik kepemimpinan efektif di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante, terlihat dari penilaiain keseluruhan menunjukkan nilai rata-rata 

skor 80,53%. 

e. Staf Berkualitas 

 Untuk mendapatkan staf yang berkualitas ada 7 kriteria untuk 

mendapatkan staf terbaik. Pertama, competent yaitu sejauhmana calon staf 

memiliki keterampilan, pengalaman, dan pendidikan yang membuatnya sukses 

menyelesaikan tugas-tugas. Kedua, capable yaitu memiliki potensi untuk 

berkembang dan kemampuan serta kemauan untuk mengembangkan tugas-tugas 

lebih. Ketiga, compatible yaitu kemampuan bekerjasama dengan rekan kerja dan 

stakeholders dan atasannya. Keempat commitment yakni apakah calon serius 

bekerja untuk masa yang lama, atau hanya coba-coba saja. Kelima, character 

yaitu sejauhmana calon memiliki karakter yang baik, seperti kejujuran, disiplin, 

dan memiliki jiwa team work. Keenam, culture yakni apakah dia memiliki budaya 

atau cara berperilaku dan berinteraksi dengan lainnya? Ketujuh, compensation 

yaitu kesetujuan calon terhadap kompensasi yang ditawarkan dan kepuasan 

menerimanya.
25

 

 Di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante pada unsur staf 

berkualitas guru dan tenaga kependidikan direkrut melalui seleksi yang 

berkualitas, mengembangkan kompetensi secara mandiri, memiliki pengalaman 

baik dalam pekerjaannya, mampu mengembangkan keterampilan secara mandiri, 

                                                
 25Nur Kholis, “Menuju Sekolah Efektif: Tantangan, Peluang, Dan Strategi,” Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, (12 Mei 2015),  h.6-7. 
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guru dan tenaga kependdikan mampu bekerja secara kolaboratif, mampu 

menyelesaikan pekerjaannya, mampu bekerja melampaui jam kerja yang telah 

ditetapkan, mampu bekerja sama dengan tim lain, mampu pandai beradaptasi dan 

berkolaborasi dengan rekan kerja mereka, mampu siap diberikan tamabahan yang 

menantang, karir guru dan tenaga kependidikan mengalami peningkatan dalam 

waktu 2 tahun, mudah untuk dibina dalam keterampilannya, diberdayakan dalam 

mengembangkan madrasah dan kegiatan-kegiatan penting dalam madrasah. 

f. Sistem Manajemen 

 Madrasah merupakan suatu institusi yang di dalamnya terdapat komponen 

guru, peserta didik, dan staf yang masing-masing mempunyai tugas tertentu dalam 

melancarkan program. Madrasah merupakan salah satu wadah pendidikan yang 

sangat penting dalam menentukan kualitas peserta didik. Dengan didirikannya 

peserta didik dapat belajar, bersosialisai, mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilannya. Manajamen madrasah merupakan faktor yang paling penting 

dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajar di madrasah. Oleh karena itu 

dalam menjalankan kepemimpinan harus menggunakan suatu sistem manajemen. 

Di madrasah diperlukan adanya manajemen yang efektif agar pekerjaan dapat 

berjalan lancar.
26

 Berdasarkan hasil statistik sistem manajemen di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante, dari keseluruhan hasil indikator nilai rata-rata 

skor sebesar 70,477%. 

 

                                                
 26Irwan Fathurrochman, Puja Adilah, et al, “Pengelolaan Manajemen Sekolah Yang 

Efektif,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol 02, No.02, (Mei 2022), https://stp-

mataram.e-jurnal.id/Amal, h.136. 

https://stp-mataram.e-jurnal.id/Amal
https://stp-mataram.e-jurnal.id/Amal
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3. Langkah-Langkah yang Dipersiapkan Kepala Sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif 

Moerdiyanto memberikan pendapat bahwa untuk meningkatkan efektivitas 

sekolah dapat dilakukan hal-hal berikut: (a) komunikasi yang terbuka, Dengan 

komunikasi yang lebih terbuka dan transparan, para pemangku kepentingan 

merasa lebih positif tentang sekolah. Hal ini dapat memberikan landasan yang 

kokoh untuk mendukung perkembangan sekolah melalui pelibatan pemangku 

kepentingan atau pemegang peran dalam sekolah tersebut. (b) pengambilan 

keputusan, tujuannya adalah agar pemilik peran memiliki tanggung jawab yang 

lebih besar dalam pengambilan keputusan. Tingkat pengambilan yang harus 

dilakukan oleh pemegang peran bervariasi dari sekolah ke sekolah. (c) 

memperhatikan kebutuhan guru, Kebutuhan pendidik meliputi kesejahteraan, 

pengembangan profesional, dan dukungan pendidikan. Setelah kesejahteraan 

pendidik terjamin, maka pendidik dapat lebih memperhatikan proses 

pembelajaran. (d) memperhatikan lebutuhan siswa, Kebutuhan siswa termasuk 

pula peningkatan pengajaran, memberikan waktu pengajaran tambahan untuk 

persiapan Ujian Nasional, menambah kegiatan ekstrakurikuler, melibatkan siswa 

dalam pengambilan keputusan mengenai masalah mereka, serta mengembangkan 

program pelatihan keterampilan (ekstrakurikuler) untuk mempersiapkan ke dunia 

kerja. (e) mengutamakan adanya keterpaduan sekolah dan masyarakat, Sekolah 

memainkan peran sosial yang penting dalam masyarakat. Siswa dan orang tua 

masyarakat setempatlah yang melibatkan masyarakat dalam konteks ini. Komite 
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atau Dewan sekolah adalah sarana utama untuk pertemuan sekolah dan orang 

tua.
27

 

Kepala sekolah merupakan salah satu faktor kunci yang penting dalam 

menciptakan sekolah yang efektif. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

1 mengatakan bahwa langkah-langkah sekolah yang efektif sebagai berikut: a) 

memiliki visi yang kuat tentang masa depan sekolahnya, b) memiliki harapan 

tinggi, c) memastikan pembelajaran berjalan efektif, d) pemanfaatan waktu secara 

efesien dan meminimalisasi konflik negatif, e) mendayagunakan berbagai sumber 

belajar, f) memanfaatkan informasi untuk mengarahkan perencanaan 

pembelajaran, g) melalukan evaluasi dan perbaikan secara  berkesinambungan.
28

 

 

 

 

                                                
 27Moerdiyanto, Manajemen Sekolah Indonesia Yang Efektif Melalui Penerapan Total 

Quality Management, (IMEC 2007 Proceedings), h.5. 

 28Rosmeyi, Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante “wawancara” di MTs 

Al-Khaeriyah Murante pada tanggal 15 September 2022. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan tentang 

“Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Menuju Sekolah Efektif.” Maka 

secara umum dapat disimpulkan: 

1. Persepsi Warga Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Tentang 

Sekolah Efektif, Sekolah efektif adalah sekolah yang berupaya menjalankan 

fungsinya sebagai tempat belajar yang paling baik dengan menyediakan layanan 

pembelajaran yang bermutu bagi siswa siswinya. 

2. Gambaran sekolah efektif 

a. Visi misi pendidikan 

 Visi misi menuju sekolah efektif harus memuat 4 unsur yaitu adaptif, 

totalitas, kholistik, dan globalisasi. Namun, di Madrasah Tsanawiyah Al- 

Khaeriyah Murante tidak memuat 2 unsur yaitu unsur adaptif dan globalisasi. 

b. Kurikulum pendidikan 

 Kurikulum pendidikan harus mencerminkan indentitas lembaga yang 

dilakukan dinamisasi sesuai dengan tujuan masyarakat. Pada kurikulum yang 

berkualitas harus memiliki 18 karakter yang harus ditanamkan pada peserta didik. 

Dan di Madrasah Tsanawiyah Al-Kheariyah Murante sudah memuat 18 karakter 

tersebut yaitu unsur religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja sama, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cintah tanah air, menghargai 
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prestasi, bersahabat atau komonikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. 

c. Pembelajaran yang aktif 

 Merupakan pembelajaran yang mengutamakan kegiatan semua peserta didik. 

Berdasarkan hasil statistik pembelajaran aktif dan kreatif berada pada nilai rata-

rata 64.86%. 

d. Kepemimpinan efektif 

 Berdasarkan hasil statistik kepemimpinan efektif di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah Murante, terlihat dari penilaian keseluruhan menunjukkan nilai rata-

rata skor 80,53%. 

e. Staf berkualitas 

 Di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante pada unsur staf berkualitas 

guru dan tenaga kependidikan direkrut melalui seleksi yang berkualitas, 

mengembangkan kompetensi secara mandiri, memiliki pengalaman baik dalam 

pekerjaannya, mampu mengembangkan keterampilan secara mandiri, mampu 

bekerja sama dengan tim lain, karir guru dan tenaga kependidikan mengalami 

peningkatan dalam waktu 2 tahun, diberdayakan dalam mengembangkan 

madrasah dan kegiatan-kegiatan penting dalam madrasah. 

f. Sistem manajemen 

 Berdasarkan hasil statistik sistem manajemen di Madrasah Tsanawiyah Al- 

Khaeriyah Murante menghasilkan skor sebesar 70,477% berkategori sedang. Pada 

sistem manajemen di sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante perlu 

ditingkatkan lagi. 
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3. Langkah-Langkah yang dipersiapkan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah Murante menuju sekolah efektif yaitu: a) memiliki visi dan misi 

yang kuat tentang masa depan sekolahnya, b) memiliki harapan tinggi, c) 

memastikan pembelajaran berjalan efektif, d) pemanfaatan waktu secara efesien 

dan meminimalisasi konflik negatif, e) mendayagunakan berbagai sumber belajar, 

f) memanfaatkan informasi untuk mengarahkan perencanaan pembelajaran, g) 

melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkesinambungan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis 

menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan yang ada dalam 

penelitian ini. Namun dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

konstribusi yang bermanfaat. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil 

penelitian ini diantara lain adalah: 

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait dengan sekolah efektif khususnya yang berminat untuk 

mengetahui lebih jauh tentang sekolah efektif maka perlu memodifikasi variabel-

variabel independen baik menambah variabel atau menambah time series datanya. 

Sehingga akan lebih objektif dan bervariasi dalam melakukan penelitian.  

2. Bagi Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante sebagai acuan dalam 

pengambilan kebijakan yang akan datang dalam upaya mengembangkan sekolah 

efektif lebih baik.  
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Lampiran 1: Sarana Prasarana 

a. Data Sarana Prasarana  

Sarana prasana sekolah digunakan untuk memberikan layanan secara 

profesional berkaitan dengan pendidikan agar proses pembelajaran berlangsung 

secara efektif dan efisien. 

Tabel 5.3 Sarana Prasarana 

No. Jenis Prasarana 
Jumlah 

Ruang 

 

Jumlah 

Baik 

 

Jumlah 

Rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1. 
Ruang Kepala 

Madrasah 
1      

2. Ruang Guru 1 1     

3. 
Ruang  

Perpustakaan 
1 1     

4. Ruang Kelas 6 5 1  1  

5. Ruang OSIM 1      

6. Ruang UKS 1      

7. Ruang BK 1 1     

8. 
Ruang 

Lab.Komputer 
1 1     

9. 
Meubelair Meja 

Siswa 
135 128 7 4 1 2 

10. 
Meubelair Meja 

Guru 
20 18 2 2   

11. 
Meubelair Kursi 

Siswa 
190 178 12 3 6 3 

12. 
Meubelair Kursi 

Guru 
22 19 3 2 1  

13. Toilet/WC Guru 1      



 

 

 

 

No. Jenis Prasarana 
Jumlah 

Ruang 

 

Jumlah 

Baik 

 

Jumlah 

Rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

14. Toilet/WC Siswa 2 1 1  1  

 Sumber data: Wakasek Bid. Sarana Prasarana MTs Al-Khaeriyah Murante. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2: Instrumen Penelitian 

Pembelajaran Aktif dan Kreatif 

Informan : 

Jabatan : Guru 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

Waktu  : 

 

1. Bagaimana cara bapak/ibu membuat siswa aktif dalam proses 

pembelajaran (student active learning)? 

2. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan proses unifikasi atau menyatukan 

berbagai disiplin keilmuan dalam pembelajaran? 

3. Bagaimana teknik atau metode bapak/ibu memberikan penguatan 

motivasi belajar dalam proses pembelajaran efektif? 

4. Bagaimana metode yang bapak/ibu lakukan dalam memberikan 

penguasaan materi dalam proses pembelajaran? 

5. Bagaimana cara bapak/ibu untuk mengkolaborasikan peserta didik dalam 

proses pembelajaran? 

6. Bagaimana cara bapak/ibu untuk membuat pembelajaran secara kreatif 

pada siswa? 

7. Bagaimana cara pengelolaan kelas yang bapak/ibu lakukan dalam proses 

belajar mengajar agar pembelajaran menjadi efektif? 

8. Bagaimana cara bapak/ibu agar meningkatkan hasil belajar siswa? 

9. Bagaimana cara bapak/ibu membedakan latar belakang siswa? 

 

 

 



 

 

 

 

No. Aspek yang diamati 
Observasi  

Keterangan 
Ya Tidak 

1. Madrasah memiliki visi dan 

misi yang jelas dan 

dijalankan dengan konsisten 

  Di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante memiliki visi 

dan misi yang jelas karena memiliki 

pserta didik yang cerdas, berkualitas, 

disiplin dan berakhlak mulia seperti 

mengadakan tadarrus setiap hari 

jumat dan diwajibkan bagi peserta 

didik untuk melaksanakan sholat 

duhur sebelum peserta didik pulang. 

2. Adanya standar disiplin 

yang berlaku bagi kepala 

madrasah, guru, dan siswa 

  Di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante guru memiliki 

kejujuran profesional dalam 

mengetrapkan kurikulum, berkati 

membimbing peserta didik, 

memelihara hubungan dengan 

masyarakat disekitar madrasahnya. 

Guru berusaha mengembangkan 

mutu profesinya.   

3. Memiliki suatu keteraturan 

dalam rutinitas kegiatan di 

kelas 

  Di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante keteraturan 

dalam rutinitas kegiatan di kelas, 

kecuali ada hubungannya dengan 

pelajaran. Berkonsentrasi terhadap 

pelajaran yang diberikan guru, sopan 

santun terhadap guru dan teman 

kelas, patuh dan bersunguh-sungguh 

ketika mengerjakan tugas dari guru, 

pserta didik tidak boleh 

meninggalkan kelas tanpa izin dari 

guru. Peserta didik tidak boleh 

memainkan ponsel atau perangkat 

lainnya, dan peserta didik tidak boleh 

makan ketika pelajaran sedang 

berlangsung. 

4. Mempunyai standar prestasi 

madrasah yang cukup tinggi 

  Di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante mempunyai 

standar prestasi madrasah yang 

cukup tinggi meliputi peserta didik 

berprestasi dalam bidang agama, 

bidang akademik dan non akademik, 

serta berprestasi dalam bidang 

IPTEK dan IMTAQ. 



 

 

 

 

5. Siswa mampu mencapai 

tujuan yang telah 

direncanakan 

  

 

 

 

 

Untuk mendorong peserta didik 

mampu mencapai tujuan yang telah 

direncanakan Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah Murante berusaha 

membuat peserta didik meningkatkan 

prestasi dalam bidang agama 

maupun dalam bidangakademik dan 

non akademik. Membekali peserta 

didik mampu membaca dan menulis 

Al-Qur‟an, mengoptimalkan proses 

pembelajaran dengan berbagai 

peningkatan, menjadikan siswa 

mampu mengakses berbagai 

informasi yang positif, membekali 

siswa untuk mengembangkan minat 

dan bakatnya, membudayakan gemar 

membaca, membiasakan siswa 

memiliki kesadaran terhadap 

kelestarian lingkungan hidup. 

6. Siswa lulus dengan 

menguasai pengetahuan 

akademik 

  Pengetahuan akademik yang dikuasai 

peserta didik setelah lulus, dalam 

bidang agama peserta didik 

diharapkan dapat mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, peserta 

didik mampu membaca dan menulis 

Al-Qur‟an. 

7. Adanya penghargaan bagi 

siswa yang berprestasi 

  Penghargaan yang bagi siswa yang 

berprestasi meliputi seperti buku dan 

pulpen dari rengking 1, 2, dan 3. 

8. Kepala madrasah 

mempunyai kepemimpinan 

yang kuat 

  Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

memiliki hubungan yang baik antara 

dirinya dengan masyarakat 

madrasah. Kepala madrasah tidak 

hanya terbatas pada pekerjaan tugas 

saat ini atau jangka yang menengah, 

akan tetapi melihat lebih jauh 

kedepan. 

9. Mempunyai lingkungan 

yang nyaman 

  Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante memiliki lingkungan yang 

nyaman terlihat dari lingkungan 

madrasah yang bersih, tumbuhan 

perindanga tertata dengan rapi, 

kondisi lingkungan sekolah yang 

ditata dengan rapi. 



 

 

 

 

10. Pembelajaran aktif dan 

kreatif 

  Untuk membuat pembelajaran aktif 

dan kreatif madrasah membuat 

media yang menarik seperti 

melakukan games agar peserta didik 

aktif dalam pembelajran. 

Pembelajaran kreatif dilakukan 

dengan memperhatikan karakteristik 

peserta didik dan karakteristik materi 

pembelajaran, guru akan lebih 

mudah membuat pembelajaran yang 

kreatif dengan memanfaatkan media 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3: Telaah Dokumen 

1. Visi dan Misi Pendidikan 

Jenis dokumen : Dokumen rumusan Visi Misi Pendidikan 

Sumber : Kepsek/Wakasek/Staf TU 

No Unsur Visi Dan Misi 

Pendidikan 

Alternatif 

Jawaban 
Keterangan 

Ada 
Tidak 

Ada 

1.  Apakah visi misi pendidikan 

memuat unsur lulusan adaptif 

  

 Visi misi di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah Murante tidak 

memuat unsur lulusan adaptif. 

2. Apakah visi misi pendidikan 

memuat unsur totalitas 

(pengembangan lebih dari 1 

keterampilan, bukan 1 bidang 

saja) 

  Di Madrasah Tsanawiyah Al-

Khaeriyah Murante memuat unsur 

totalitas seperti pengembangan 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 

menyenangkan dan islam 

(PAIKEMI). Serta 

mengembangkan olahraga seni dan 

budaya. 

3. Apakah visi misi pendidikan 

memuat unsur pendidikan 

holistik (intelektual, emosional, 

sosial, spiritual) 

  Di Madrasah Tsanawiyah Al-

Kheriyah Murante memuat unsur 

pendidikan holistik seperti prestasi 

dalam bidang agama, prestasi 

dalam bidang IPTEK dan IMTAQ, 

bersikap disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari, berpola hidup sehat 

jasmani dan rohani. 

4. Apakah visi misi pendidikan 

memuat unsur 

globalisasi/internasionalisasi 

 

 Visi misi di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah Murante tidak 

memuat unsur 

globalisasi/internasionalisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Kurikulum Pendidikan 

Jenis dokumen : Dokumen Kurikulum Sekolah (Silabus) 

   RPP Guru per Mata Pelajaran (Bebas Kelasnya) 

Sumber : Wakasek Kurikulum/Guru Mata Pelajaran 

No. Unsur Kurikulum Pendidikan 

Alternatif 

Jawaban 
Keterangan 

Ada  
Tidak 

Ada 

1. Apakah  kurikulum  menyediakan 

pendidikan berbasis pasar dan 

imperatif pada dunia pendidikan 

 

 

 Program pendidikan dan 

kurikulum tidak 

menyediakan kurikulum 

berbasis pasar dan imperatif 

pada Madarsah Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah Murante. 

2. Apakah kurikulum pendidikan 

memuat pendidikan keagamaan 

berkarakter dan moral 

  Untuk menuju madrasah 

efektif madrasah 

menyediakan pendidikan 

„kendali krisis‟, misalnya 

pendidikan agama, 

pendidikan karakter, atau 

pendidikan moral. 

3. Apakah kurikulum memuat 18 unsur 

karakter: 

  Kurikulum di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante memuat 18 

karakter yang harus 

ditanamkan pada setiap 

siswa indonesia. 

a. Religius   Siswa diajarkan untuk 

menghayati kebenaran 

perintah agama untuk 

menuntut ilmu, kerja keras, 

kreatif, produktif dan 

inovatif. 

b. Jujur   Siswa di ajarkan 

menunjukkan perilaku jujur 

dan bertanggung jawab. 

c. Toleransi   Siswa di ajarkan 

menunjukkan sikap hormat 

dan toleran sebagai 

implementasi adab bergaul 

dengan saudara, teman dan 

tetangga. 



 

 

 

 

d. Disiplin   Siswa di ajarkan 

menunjukkan sikap taat dan 

bertanggung jawab. 

 e. Kerja keras   Mengamalkan perilaku 

menuntut ilmu, kerja keras, 

kreatif, produktif dan 

inovatif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

f. Kreatif   Mengamalkan perilaku 

menuntut ilmu, kerja keras, 

kreatif, produktif dan 

inovatif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

g. Mandiri   Siswa di ajarkan mandiri 

agar memiliki kemampuan 

belajar sepanjang hayat. 

h. Demokratis   Memberikan kesempatan 

pendidikan yang sama 

kepada semua orang, tanpa 

membedakan ras (suku), 

kepercayaan, warna dan 

status sosial. 

i. Rasa ingin tahu   Memotivasi diri untuk terus 

mencari dan mengetahui 

hal-hal yang baru sehingga 

akan memperbanyak ilmu 

pengetahuan dan 

pengalaman dalam kegiatan 

belajar. 

j. Semangat kebangsaan   Menunjukkan sikap 

pemberani dan tegas. 

k. Cinta tanah air   Rela berkorban untuk 

melindungi wilayahnya dari 

berbagai macam gangguan 

dan juga ancaman. 

l. Menghargai prestasi   Mengapresiasi saudara dan 

teman yang mendapatkan 

prestasi. 

m. Bersahabat/komunikatif   Menerapkan adab bergaul 

dengan saudara dengan 

saudara, teman dan 

tetangga. 



 

 

 

 

n. Cinta damai   Membuat orang lain merasa 

senang dan aman atas 

kehadiran dirinya. Sikap ini 

akan menimbulkan 

ketenangan dalam diri 

siswa, sehingga ia mampu 

mengontrol emosinya. Sikap 

ini sangat penting 

ditanamkan pada siswa 

sehingga dapat mencegah 

dari perkelahian yang sering 

terjadi. 

o. Gemar membaca   Memperluas ilmu 

pengetahuan dan wawasan 

siswa, mendukung 

pengembangan siswa dalam 

hal menulis dan berbicara, 

menjadi sarana untuk 

melatih otak, memperkuat 

daya ingat, meningkatkan 

kreativitas siswa. 

p. Peduli lingkungan   Mencegah kerusakan pada 

lingkungan disekitarnya dan 

mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki 

kerusakan yang telah terjadi. 

q. Peduli sosial   Membantu orang lain ketika 

menghasapi kesulitan, nilai 

penting harus dimiliki oleh 

semua orang tidak hanya 

siswa karena sejatinya 

manusia adalah makhluk 

sosial yang tidak pernah 

bisa hidup sendiri. 

r. Tanggung jawab   Siswa di ajarkan 

menunjukkan sikap 

bertanggung jawab. 

4. Apakah kurikulum pendidikan 

mengintegrasikan antara potensi, 

zikir dan karya (aspek kongnitif, 

spiritual, dan psikomotorik) 

  Pembelajaran di Madrasah 

Tsanawiayah Al-Khaeriyah 

Murante mencakup tiga 

aspek, tiga aspek yaitu 

aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Akan tetapi 

kenyataannya bahwa 



 

 

 

 

pembelajarannya baru 

menyentuh pada ranah 

kognitif yaitu sebatas pada 

penguasaan materi saja. 

5. Apakah kurikulum pendidikan 

memuat unsur pembelajaran modern 

  Media yang digunakan lebih  

modern seperti pemanfaatan 

LCD. Pembelajaran modern 

ini yang berperan aktif 

adalah muridnya sendiri 

karena metode ini murid 

tidak hanya bergantung 

pada guru itu sendiri, para 

siswa dituntut untuk lebih 

kreatif dan lebih berfikir 

secara kritis. 

6. Apakah kurikulum pendidikan 

mencerminkan identitas madrasah 

sesuai dengan lingkungan 

masyarakat (kesesuaian kurikulum 

sekolah: muatan lokal, dengan 

kondisi masyarakarat) 

  Di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Khaeriyah Murante 

kurikulum di sesuaikan 

dengan kondisi masyarakat 

lokal, karena masyarakat 

merupakan bagian dari 

keberhasilan suatu 

pendidikan yang ikut 

berperan dalam 

pengembangan kurikulum 

dan sebagai sumber 

kurikulum. Dalam sistem 

pendidikan masyarakat juga 

ikut menyumbangkan 

pendapat atau aspirasinya 

terhadap kurikulum yang 

berkembang di sekolah. 

7. Apakah kurikulum pendidikan 

memuat unsur pembelajaran yang 

inovatif. 

  Dengan inovasi 

pembelajaran maka guru 

dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang 

kondusif, aktif, dan kreatif. 

Memberikan fasilitas 

kepada peserta dalam 

menambah pengetahuan 

sendiri, perubahan perilaku 

kearah yang lebih baik, serta 

menumbuhkan bakat peserta 

didik sesuai dengan potensi 

masing-masing. 



 

 

 

 

Lampiran 4: Angket 

1. Pembelajaran aktif dan kreatif 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

2. Kepemimpinan efektif 

 
3. Staf berkualitas 

  



 

 

 

 

4. Sistem manajemen 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5: Dokumentasi 

b. Dokumentasi wawancara dengan kepala madrasah di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante Kabupaten Luwu 

  

b. Wawancara dengan wakil kepala madrasah bagian kurikulum di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Kheriyah Murante 

  



 

 

 

 

c. Wawancara dengan guru di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

  

d. Wawancara dengan staf di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah Murante 

  

e. Wawancara dengan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Khaeriyah 

Murante 

  



 

 

 

 

Lampiran 6: Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

 

Lampiran 7: Surat Selesai Meneliti 
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